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ABSTRAK 
Nama  : Haslinah 
Nim  : 40200114039 
Judul :Abdurrahman bin Auf (Biografi dan Perjuangan dalam 
Membela Islam) 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Abdurrahman bin Auf 
(Biografi dan Perjuangan dalam Membela Islam). Masalah yang diteliti dalam 
tulisan ini difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1) Bagaimana perjalanan hidup 
Abdurrahman bin Auf? 2) Bagaimana posisi Abdurrahman bin Auf di antara 
sahabat-sahabat Rasulullah saw? 3) Bagaimana Sumbangan Abdurrahman bin Auf 
dalam Perjuangan  membela Islam? 
Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode sejarah jenis penelitian kualitatif. Untuk mengungkapkan fakta sejarah 
tentang biografi Abdurrahman bin Auf dalam perjuangan membela Islam. Untuk 
menganalisis fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan yang sering 
digunakan dalam penelitian sejarah, yaitu pendekatan historis, sosiologis, dan 
agama.  
Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Abdurrahman bin auf adalah salah 
seorang dari sahabat Nabi Muhammad saw. Beliau adalah salah seorang dari 
delapan orang pertama (Assabiqul awwalun) yang menerima aqidah Islam. 
Abdurrahman bin Auf adalah sahabat Rasulullah saw., yang tergolong kaya raya 
dan memiliki harta yang banyak. 2) Pada masa Khalifah Umar bin Khattab 
Abdurrahman bin Auf pernah ditunjuk menjadi anggota dari tim enam formatur 
dengan tujuan untuk mencari calon Khalifah baru yang akan menggantikan Umar 
bin Khattab. Abdurrahman bin Auf senantiasa mendampingi Rasulullah pada 
beberapa peristiwa penting di dalam memperjuangkan agama Islam. 3) 
Abdurrahman bin Auf adalah ikut dalam pembinaan sahabat-sahabat yang baru 
masuk Islam. Dalam pembinaan masyarakat Abdurrahman bin Auf 
menyumbangkan hartanya untuk kelangsungan hidup umat Islam. Dalam bidang 
dakwah, Abdurrahman bin Auf mengamalkan ajaran-ajaran yang diterima dari 
Rasulullah saw. Abdurrahman bin Auf menyumbangkan seluruh hartanya dijalan 
Allah. Serta beliau selalu ikut serta dalam berbagai peperangan untuk membela 
Islam antara lain, perang badar, perang uhud, dan perang tabuk. 
Adapun implikasi dari penelitian adalah, kepada Jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian dan diskusi 
akademik tentang Abdurrahman bin Auf sahabat Rasuullah saw. Serta untuk 
mewujudan pribadi seperti Abdurrahman bin Auf ini maka kaum muslimin 
khususnya muballiq hendaknya senantiasa menyisipkan dalam ceramahnya 
tentang sejarah perjuangan para sahabat Rasulullah saw., yang rela mengerahkan 
segala kemampuannya demi kepentingan agama Allah swt. 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah Agama yang di turunkan oleh Allah swt., kepada umat 
manusia dengan perantaraan Nabi Muhammad saw., ajaran-ajarannya tersimpul 
dalam Al-qur‟an dan hadis, yang merupakan pedoman bagi kehidupan manusia, 
oleh karena itu ajaran tersebut perluh disebarkan kepada seluruh umat manusia. 
 Nabi Muhammad saw., lahir di Mekkah tahun 570 M. Kepribadian nabi 
Muhammad saw., masih tetap jadi perhatian bagi manusia diberbagai bangsa dan 
agama. Menjelang usianya yang keempat puluh tahun, dia sudah terlalu biasa 
memisahkan diri dari kegalauan masyarakat, nabi Muhammad saw., merenung  ke 
Gua Hira, beberapa kilometer di Utara Makkah.1 Disana Muhammad mula-mula 
berjam-jam kemudian berhari-hari bertafakkur. Pada tanggal 17 Ramadhan tahun 
611 M, malaikat jibril muncul dihadapannya, menyampaikan wahyu Allah yang 
pertama dalam QS Al-Alaq/96:1-5. 
                         
                 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan tuhanmu yang telah mencipta. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu itu Maha mulia. Dia 
telah mengajar dengan Qalam. Dia telah mengajar manusia apa yang tidak 
mereka ketahui.2 
 Dengan turunnya wahyu pertama itu, berarti Muhammad telah dipilih 
Tuhan sebagai nabi. Dalam wahyu pertama ini, dia belum diperintahkan untuk 
                                                          
 
1Badri Yatim,  Sejarah Peradaban Islam  (Cet. XXVI; PT. Grapindo Persada,  2015), 
h.18.  
2Yayasan penyelenggara penerjemah/penafsiran Al-qur‟an terjemahnya, Departemen 
Agama Republik Indonesia, (Semarang: CV. Al Waah,1992), h. 597. 
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menyeru manusia kepada suatu agama. setelah wahyu pertama itu datang, Jibril 
tidak muncul lagi untuk beberapa lama, sementara nabi Muhammad saw., 
menantikannya dan selalu datang ke Gua hira. Dalam keadaan menanti itulah 
turun wahyu yang membawa perintah kepadanya. Wahyu itu berbunyi QS Al-
Muddassir/74:1-7. 
 
                            
           
 
Terjemahnya: 
Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah 
peringatan!. Dan  agungkanlah Tuhanmu!.  Dan  bersihkanlah pakaianmu. 
Dan tinggalkanlah segala(perbuatan) yang keji. Dan janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. Dan 
untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.3 
Dengan turunnya perintah itu, mulailah Rasulullah berdakwah. Pertama-
tama, beliau melakukannya secara diam-diam dilingkungan sendiri dan 
dikalangan rekan-rekannya. Karena itulah, orang yang pertama kali menerima 
dakwahnya adalah keluarga dan sahabat dekatnya. Mula-mula istrinya sendiri, 
Khadijah kemudian saudara sepupuhnya Ali Bin Abi Thalib yang baru berumur 
10 tahun. Kemudian Abu Bakar, sahabat karibnya sejak masa kanak-kanak. Lalu 
Zaid, bekas budak yang telah menjadi anak angkatnya. Ummu Aiman, pengasuh 
nabi sejak ibunya Aminah masih hidup, juga termasuk orang yang pertama masuk 
Islam. Sebagai seorang pedagang yang berpengaruh, Abu Bakar berhasil 
mengIslamkan beberapa orang teman dekatnya seperti Usman bin Affan, Zubair 
bin Awwan, Abdurrahman bin Auf, Sa‟ad bin Abi Waqqash, dan Thalhah bin 
Ubaidillah. Mereka dibawa Abu Bakar langsung kepada nabi dan masuk Islam 
                                                          
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung; 
Diponegoro, 2010), h.575.  
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dihadapan nabi sendiri. Dengan dakwah secara diam-diam ini, belasan orang telah 
memeluk agama Islam.4 
Setelah tiga tahun berjalan dakwah Islam secara diam-diam, maka 
disuruhlah Nabi mengumumkan Islam dengan terang-terangan. Berdasarkan ayat 
Allah tersebut Muhammad mengajak kaum keluarganya, Bani Hasyim untuk 
masuk Islam, akan tetapi mereka tidak menghiraukannya, bahkan pamannya, Abu 
Lahab mencemooh Muhammad sehingga turunlah surat al-Lahab. Kemudian 
Rasulullah mengajak pula kaum Quraisy untuk mengesakan Tuhan tiada sekutu 
baginya. 
Kaum Quraisy merasa terancam dengan berkembangnya dakwah Islam. 
Mereka berusaha menghalang-halangi dakwah tersebut dengan berbagai cara, 
antara lain dengan memutuskan hubungan antara kaum Muslimin dan Quraisy, 
menyiksa mereka yang lemah, sampai-sampai ada yang dibunuh sehingga Nabi 
memerintahkannya berhijrah ke Abesinia (Ethopia kini), dan inilah hijrah yang 
pertama dalam Islam yang terjadi pada tahun kelima dari Kenabian. Mereka tidak 
berani menyakiti Nabi sendiri karena beliau mendapat perlindungan dari Abu 
talib, pamannya yang disegani oleh kaum Quraisy, walau pamannya itu tidak 
masuk Islam.  
Kaum Muslimin yang hijrah ke Abesinia terdiri dari dua gelombang, yang 
pertama berjumlah sebelas orang pria dan empat wanita, mereka kembali ke 
Makkah setelah mendengar bahwa Quraisy tidak menganiaya kaum Muslimin 
lagi. Ternyata sesampainya mereka di Makkah justru Quraisy malah menyiksanya 
lebih kejam dari pada sebelum-sebelumnya. Oleh karena itu mereka berhijrah lagi 
untuk kedua kalinya ke Abesinia dengan rombongan yang lebih besar, yakni 
delapanpuluh orang pria tanpa ada wanitanya. Mereka tinggal di negeri yang 
                                                          
 
4Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam,  h. 19-20.   
4 
 
mayoritas penduduknya beragama Kristen dan rajanya, Najasyi (Negus), 
menghormati kaum Muslimin itu yang berada di sana sampai setelah Nabi hijrah 
ke Madinah. 5   
Salah satu Sahabat Rasulullah yang ikut serta hijrah ke Abesinia yaitu 
Abdurrahman bin Auf. Abdurrahman bin Auf bersama kawan-kawan seiman 
untuk menyelamatkan diri dari tekanan kaum Quraisy yang tak henti-hentinya 
menteror mereka. Takkala Rasulullah saw., dan para sahabatnya hendak 
melakukan Hijrah ke Madinah, Abdurrahman bin Auf termasuk orang yang 
menjadi pelopor kaum musliminuntuk mengikuti ajakan Nabi yang Mulia.  Pada 
masa jahiliyah Abdurrahman bin Auf dikenal dengan nama Abd Amr. Setelah 
masuk Islam, Rasulullah saw., memanggilnya Abdurrahman bin Auf. Nama 
lengkapnya adalah Abdurrahman bin Auf bin Abdul Harits bin Zahrah bin Kilab 
bin Murrah bin Ka‟ab bin Lu-ayyi. Dari silsilah tersebut, dapat kita lihat bahwa 
nasabnya sangat berdekatan dengan nasab Rasulullah saw., yaitu pada Kilab bin 
Murrah. Abdurrahman bin Auf memeluk agama Islam Rasulullah saw., 
menjadikan rumah al-Arqam sebagai pusat dakwah. Ia mendapatkan hidayah  dari 
Allah swt., dua hari sesudah Abu Bakar as-Shiddiq masuk Islam.6 Seperti orang-
orang yang pertama kali masuk Islam lainnya, Abdurrahman bin auf pun tidak 
luput dari penyiksaan dan tekanan kaum kafir Quraisy. Namun hal tersebut tidak 
membuatnya bergeming sedikitpun, sekalipun maut akan menjemputnya. Ia tetap 
sabar dan konsisten membenarkan dan mengikuti risalah yang dibawa oleh 
Rasulullah saw. 
Abdurrahman bin Auf merupakan salah seorang dari sepuluh sahabat yang 
dijamin masuk surga oleh Rasulullah saw., serta salah seorang dari enam sahabat 
                                                          
5Ali Mufrodi, Islam dikawasan kebudayaan Arab (Cet. I; Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 
1997), h.17-18. 
6
Abul Hasan „Ali Al-Hasan An-Nadwi, Sirah Nabawiyah, terj. Muhammad Halabi, 
Sejarah Lengkap Nabi Muhammad  SAW, (Cet. VI; Yogyakarta: Darul  Manar, 2011), h. 125. 
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yang bermusyawarah (sebagai formatur) dalam pemilihan khalifah sesudah Umar 
bin Khattab r.a. 
Ada sebuah catatan yang menarik ketika kita membicarakan sahabat 
Rasulullah saw., Abdurrahman bin Auf, memang namanya tak seharum Abu 
Bakar As-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan atau Ali bin Abi Thalib. 
Namun kiprahnya dalam memperjuangkan Islam patut diacungkan jempol, karena 
selain mengangkat senjata, ia juga tak pernah absen menyumbangkan harta 
bendanya untuk kepentingan perjuangan kaum muslimin.7 
Lantaran konsistennya dalam menegakkan panji-panji Islam dan menjadi 
pengikut setia Rasulullah saw., kemudian ia menjadi salah seorang pelopor bagi 
orang-orang yang hijrah untuk Allah dan Rasulnya. Abdurrahman bin Auf turut 
hijrah ke Habasyah (sekarang Ethiopia) bersama kawan-kawan seiman untuk 
menyelamatkan diri dari tekanan kaum Quraisy yang tak berhenti-hentinya 
menteror mereka. Tatkala Rasulullah saw., dan para sahabat hendak melakukan 
Hijrah ke- Madinah, Abdurrahman bin auf termasuk orang yang menjadi pelopor 
kaum muslim untuk mengikuti ajakan Nabi mulia ini. 8 
B.  Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, masalah pokok adalah 
“Bagaimana Biografi Abdurrahman bin Auf dan perjuangan dalam membela 
Islam”? Agar pembahasan lebih terarah dan mengena pada sasaran maka masalah 
pokok dijabarkan ke dalam sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perjalanan hidup Abdurrahman bin Auf? 
                                                          
 
7Hidayatullah dan Abdul Latif,  Pejuang dan pemikir islam dari Masa ke Masa (Cet. I; 
Jakarta: Penerbit Iqra Insan Press), h. 11. 
8Hidayatullah dan Abdul Latif,  Pejuang dan pemikir islam dari Masa ke Masa, h. 13. 
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2. Bagaimana posisi Abdurrahman bin Auf di antara sahabat-sahabat 
Rasullah saw? 
3. Bagaimana Sumbangan Abdurrahman bin Auf dalam perjuangan membela 
Islam? 
C. Fokus Penelitian Dan Deksripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan 
penelitian yang sedang dilakukan.  
  Fokus penelitian ini sesuai yang dikemukakan dalam rumusan masalah 
yakni, perjalanan hidup Abdurrahman bin Auf, posisi Abdurrahman bin Auf di 
antara sahabat-sahabat Rasulullah saw, serta  sumbangan  Abdurrahman bin Auf  
dalam perjuangan membela Islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus adalah menjabarkan, menguraikan tentang fokus 
penelitian. Untuk memperoleh pengertian yang jelas dari judul”Abdurrahman bin 
auf (Biografi dan perjuangan dalam membela Islam)”, penulis akan menjelaskan 
beberapa istilah yang dianggap perluh, sebagai berikut:  
Nama lengkap dari Abdurrahaman bin Auf ialah Abdurrahman bin Auf bin 
Abdul Harits bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka‟ab bin Luayyi. dimasa 
jahiliah beliau dipanggil Abdu Amri atau Abdul Ka‟bah. Kemudian setelah 
keislamannya, rasulullah Saw.mengganti nama beliau menjadi Abdurrahman bin 
Auf r.a. yang akan menorehkan dengan tinta emas sejarah kejayaan Islam di 
periode pertama umat ini.  
Beliau telah meneguhkan hati dan menjadikannya Islam sebagai agama 
terakhirnya sebelum rasulullah saw,berkumpul dengan para sahabatnya di darul 
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Arqom tepatnya dua hari setelah sahabat mulianya Abu Bakar ash-shiddiq r.a 
mengikarkan keislamannya. Hingga beliau pun mendapatkan bagian seperti apa 
yang dirasakan oleh sebagian sahabat di awal-awal Islam.  
Abdurrahman bin Auf merupakan salah seorang dari sepuluh sahabat yang 
dijamin masuk surga oleh rasulullah Saw., serta salah seorang dari enam sahabat 
yang bermusyawarah dalam pemilihan khalifah sesudah Umar bin Khattab r.a. 
orang mulia dan terpercaya yang bernama Abdurrahman bin Auf ini masuk islam 
dihadapan Abu Bakar As-Shiddiq r.a. Dia juga pernah mendapatkan siksaan 
sebagaimana yang pernh diderita oleh sahabat-sahabat Rasulullah yang lain. 
Namun, dia dapat bersabar dan menguatkan kesabarannya serta tetap siap siaga 
dan bertakwa kepada Allah hingga akhirnya dia mendapatkan keberuntungan. 
Ketika Rasulullah mendapat izin dari allah untuk berhijrah ke Madinah, 
Abdurrahmanlah orang yang pertama melakukan hijrah itu. rasulullah menjadikan 
saudara antara para sahabatnya, beliau menjadikannya sebagai saudara sa‟ad bin 
Rabi‟ Al-Anshari ra. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber 
yang terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian 
tentang masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam 
menemukan data sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji itu lebih 
jelas. Beberapa buku yang menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain: 
Buku yang berjudul Pejuang dan pemikir Islam dari masa kemasa, yang 
ditulis oleh Abdul Latif dan Hidayatullah tahun 2005. Buku ini memaparkan hal-
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hal yang berkaitan tentang bagaimana kisah yang menarik dari salah satu sahabat 
Rasulullah yang satu ini, memang namanya tak seharum Abu Bakar As-shiddiq, 
Umar bin Khattab, Utsman bin affan atau Ali bin Abi Thalib. Namun kiprahnya 
dalam memperjuangkan Islam patut diacungkan jempol, karena selain 
mengangkat senjata, ia juga tak pernah absen mempertaruhkan harta bendanya 
untuk kepentingan perjuangan kaum muslimin. Pada masa Jahiliyah ia dikenal 
dengan nama Abd Amr, setelah masuk Islam, Rasulullah saw. Memanggilnya 
Abdurrahman bin Auf. Abdurrahman bin Auf merupakan salah seorang dari 
sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga oleh Rasulullah saw., serta salah 
seorang dari enam sahabat yang bermusyawarah (sebagai formatur) dalam 
pemilihan Khalifah sesudah Umar Bin Khattab r.a. Nama lengkapnya adalah 
Abdurrahman bin Auf Abdul harits bin zahrah bin Kilab bin Murrah bin Ka‟ab 
bin Lu-ayyi. Dari silsilah tersebut, dapat kita lihat bahwa nasabnya sangat 
berdekatan dengan nasab Rasulullah saw.,yaitu pada Kilab bin Murrah. 
Buku yang berjudul Sahabat rasulullah, yang ditulis oleh Tim Ar-rahman 
tahun 2016. Buku ini memaparkan hal-hal yang berkaitan tentang kisah 
Abdurrahman bin Auf. Abdurrahman bin Auf adalah saudagar yang sukses. Ia 
merupakan orang kaya dengan kekayaannya yang melimpah ruah, juga seorang 
mukmin yang bijaksana. Ia tidak ingin bagian dari keuntungan agamanya hilang 
begitu saja. Ia tidak sudi kekayaannya membuat dirinya tertinggal dari kafilah 
iman dan pahala surga. Untuk itu, ia menderamakan harta kekayaannya dengan 
kemurahan hati dan penuh dengan kesadaran.  
Buku yang berjudul 30 Nama penghuni surga, yang ditulis oleh Dr. 
Mustafa Murad tahun 2011 . Buku ini memaparkan hal-hal yang berkaitan 
tentang, ketika datang kabar gembira dari Rasulullah kepada Abdurrahman bin 
Auf dan Abdurrahman bin Auf berada didalam surga: kabar itu sangat 
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menggembirakan bagi Abdurrahman karna ia merupakan seseorang yang pernah 
dibimbing Abu Bakar As-Shiddiq, salah satu dari delapan orang yang pertama-
tama masuk Islam, seseorang yang Rasulullah shalat di belakangnya 
(menjadikannya imam dalam sholat), salah seorang mufti dizaman Rasulullah 
saw., dan salah satu dari enam orang sahabat yang ikut dalam pertandingan ketiga 
pemilihan khalifah setelah Umar r.a. 
Buku yang berjudul Sirah 60 Sahabat Nabi Muhammad saw, yang ditulis 
oleh Ummu Ayesha tahun 2017. Buku ini memaparkan hal-hal yang berkaitan 
tentang, perjalanan hidup para Sahabat nabi dan kesuksesan yang dicapai.  
Selain dari buku di atas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan 
yang lain, baik dari media online serta buku-buku yang berkaitan dengan 
pembahasan skripsi tersebut. Judul ini belum pernah dibahas oleh siapapun dalam 
bentuk skripsi, tesis atau disertasi. Dengan demikian, tulisan ini disamping dapat 
dipertanggung jawabkan obyektivitasnya juga diharapkan menjadi cakrawala baru 
dalam kajian tentang Abdurrahman bin Auf biografi dan perjuangan dalam 
membela Islam. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses 
pengambilan datanya melalui proses Library Research (penelitian pustaka). 
Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbangai 
sumber seperti buku-buku, jurnal, lontarak, berbagai sumber dari media 
elektronik. 
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2. Pendekatan penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini 
yaitu: 
a. Pendekatan Historis 
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan yang sesuai 
dengan studi penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang 
akan digunakan adalah pendekatan history atau pendekatan sejarah. Pendekatan 
history atau Pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar mampu 
mengungkap banyak dimensi dari peristiwa tersebut.9 Disini penulis dituntut 
menemkan fakta, menilai dan menafsirkan fakta yang diperoleh secara sistematis 
dan objektif untuk memahami Abdurrahman bin Auf. Temuan-temuan masa 
lampau yang berkaitan dengan Abdurrahman bin Auf tersebut dapat dijadikan 
bahan untuk masa yang sekarang dan meramalkan peristiwa yang akan datang.  
b.  Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan Sosiologi adalah memfokuskan objek penelitannya  pada pola-
pola perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat. Pola-pola 
tersebut berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa, maupun 
interaksi sosial.10 Pendekatan ini dipergunakan dalam penggambaran tentang 
Abdurrahman bin Auf, maka didalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari 
peristiwa yang dialaminya.  
c. Pendekatan Agama 
                                                          
9Rahmat, dkk. Buku Dasar Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budayah (Cet. l; 
Jakarta: Gunadarma Ilmu), h. 135. 
10Dudung Abdurrahman, metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 
h. 17.  
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Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki 
Tuhan.11 Pendekatan agama ini digunakan sebagai suatu pendekatan dalam ajaran 
Islam yang termuat dalam Al-qur‟an dan as-Sunnah. Ajaran Islam yang dimaksud 
adalah nilai-nilai tauhid, syariah, dan akhlak. Dalam ajaran Islam tersebut 
seseorang muballigh(ulama, ustad, santri) diharapkan mampu menguasai ilmu-
ilmu agama. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana agama 
berpengaruh dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan 
sumber.12 Dalam penelitian ini,sumber yang didapatkan penulis diperoleh melalui 
data kepustakaan konsepsi maupun data kepustakaan penelitian. Dalam tahap 
heuristik peneliti akan mencari dan mengumpulkan sumber data melalui litertur 
atau buku-buku serta sumber-sumber lainnya yang dinilai relevan dengan masalah 
yang dikaji. Adapun metode yang digunakan adalah Library Research (penelitian 
kepustakaan) yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui membaca buku-
buku atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan. 
4. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
Metode penelitian Sejarah adalah proses untuk mengkaji dan menguji 
kebenaran rekaman peninggalan-peninggalan masa lampau, menganalisis secara 
kritis meliputi usaha sintesa agar menjadikan penyajian kisah Sejarah yang bisa 
dipercaya. Metode penelitian sejarah akan membahas tentang penelitian sumber, 
                                                          
11
   Esti Ismawati. Ilmu Sosial Budaya Dasar. (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 156 
12Dudung Abdurrahman,  Metode Penelitian Sejarah, h. 55. 
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kritik sumber sintesis hingga penyajian hasil penelitian.13 Adapun metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Heuristik 
 Sebelum menentukan teknik pengumpulan sumber sejarah, pertama-tama 
yang perluh dipahami adalah bentuk dari sumber sejarah yang akan dikumpulkan. 
Penentuan sumber sejarah akan mempengaruhi tempat (dimana) atau siapa dan 
cara memperolehnya.14 
b. Kritik Sumber 
 Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber 
untuk menentukan otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah. Semua sumber yang 
telah dikumpulkan terlebih dahulu diverifikasi sebelum menggunakan. Sebab 
tidak semuanya langsung digunakan dalam penulisan. Dua aspek yang dikritik 
ialah otentisitas (internal) dan kredibilitas (eksternal) sumber sejarah. 
 Namun demikian penelitian ini memberlakukan penelitian intern dalam hal 
penyeleksian informasi yang terkandung dalam sumber-sumber penulisan skripsi 
ini. 
c. Interpretasi 
 Tahap ketiga dalam metode sejarah ialah interpretasi. Pada tahap ini 
dituntut kecermatan dan sikap objektif sejarawan, terutama dalam hal interpretasi 
subjektif terhadap fakta sejarah. Hal ini dapat dilakukan dengan mengetahui 
watak-watak peradaban, atau dengan kata lain kondisi umum yang sebenarnya dan 
                                                          
13
 Lilik Zulaicha, Metode Sejarah,(Diktat, IAIN Sunan Ampel, 2010), h. 16-17. 
14Abd. Rahman Hamid, dkk. Pengantar Ilmu Sejarah (Cet.II; Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2014), h. 43 
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menggunakan nalar yang kritis, agar dapat ditemukan kesimpulan atau gambaran 
sejarah yang ilmiah.15 
d. Historiografi  
Historiografi merupakan langkah akhir dalam metode penelitian sejarah. 
Historiografi adalah merekontruksi fakta-fakta yang telah tersusun berdasarkan 
penafsiran yang dilakukan sejarawan terhadap sumber-sumber yang berbentuk 
tulisan.16 
F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka   
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui perjalanan hidup Abdurrahman bin Auf 
b. Untuk mengetahui posisi  Abdurrahman bin Auf di antara sahabat-sahabat 
Rasullah saw 
c. Untuk mengetahui sumbangan Abdurrahman bin Auf dalam perjuangan 
membela Islam 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini dapat memberi manfaat di antaranya sebagai berikut:  
a. Agar penulis dan pembaca dapat memahami tentang Abdurrahman bin Auf. 
b. Dapat memberikan informasi khususnya dalam aspek sejarah yang dapat 
dijadikan bahan diskusi.  
                                                          
15Abd.Rahman Hamid, dkk. Pengantar ilmu sejarah, h. 50. 
16Siti Shofiatul Ulfiyah, Study Biografi dan perannya dalam pengembangan Al-Irsyad  
Tahun 1914-1943, (Skripsi, Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), h. 8-9.  
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c. Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik mengenai tokoh Abdurrahman bin 
Auf. 
d. Sebagai bahan referensi dan acuan bagi siapapun yang ingin mengetahui 
Abdurrahman bin Auf , biografi dan perjuangan dalam membela Islam. 
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BAB II 
PERJALANAN HIDUP ABDURRAHMAN BIN AUF 
A. Latar Belakang Keluarga Abdurrahman bin Auf 
Abdurrahman bin auf lahir 10 tahun setelah tahun gajah, 581 M.  
meninggal pada umur 74 tahun, ia adalah salah seorang dari sahabat Nabi 
Muhammad saw., yang terkenal dan direkomendasikan masuk surga. Dia juga 
enam sahabat Nabi yang ahli Syura. Beliau adalah salah seorang dari delapan 
orang pertama (Assabiqul awwalun) yang menerima aqidah Islam, yaitu dua hari 
setelah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Abdurrahman bin auf berasal dari Jurai 
keturunan Bani zuhrah dan dilahirkan pada tahun 580 M, sepuluh tahun setelah 
kelahiran Nabi Muhammad saw., ayahnya bernama Auf bin Abdul Auf al- Harith, 
sedangkan ibunya bernama Siti as-Syifa.17 Siti as-Syifa sangat gemar 
memerdekakan budak.  
Berdasarkan dari silsilah tersebut Abdurrahman bin Auf termasuk 
keturunan Bani zuhrah dan masih termasuk suku Quraisy. Ia sangat dinantikan 
oleh ayah dan ibunya sehingga menjadi berlian bagi Bani Zuhrah. Pada masa 
jahiliyah namanya Abdu Amr atau Abdul Ka‟bah sebelum memeluk agama 
Islam.18 Setelah masuk Islam nama lengkapnya Abdurrahman bin Auf bin Abdul 
Harits bin Zuhrah bin kilab bin Murrah bin Ka‟ab bin Luayyib Al-Quraisy Az-
Zuhri, namanya diambil dari ayahnya yaitu Auf sedangkan kakeknya bernama 
Abdul Harits. Istri Abdurrahman bin Auf bernama Umm Hurayth, Ghazal bin 
Kisra, Bahriyyah bin Hani dan Umm Kulthum bin Uqba. Dan dari pernikahan 
istrinya Abdurrahman bin Auf memiliki anak sebanyak dua puluh delapan laki-
                                                          
17Al-Gazali, Abdurrahman bin auf berdagang demi akhirat, (Malasyia: Litera 
Utama,2013), h. 10. 
18Muliana, Konsep Dakwah Entrepreneur, (Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), 
h. 5. 
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laki dan delapan perempuan yang bernama, Abu Salamah bin Abdurrahman, 
Abdurrahman bin Abdurrahman, Urwa Al Akbar bin Abdurrahman, Utman bin 
Abdurrahman, Muhammad I, Abu Bakr bin Abdurrahman, Amat Arrahman Al 
Kubra bint Abdur Rahman, Ma‟an bin Abdurrahman, Ismail bin Abdurrahman, 
Amat Arrahman Al Sugra bin Abdurrahman, Mus‟ab bin Abdurrahman, Hamida 
bin Abdurrahman, Ibrhim bin Abdurrahman, Bilal bin Abdurrahman, Zaid bin 
Abdurrahman, Umayyah bin Abdurrahman, Umm Al Qassim bin Abdurrahman, 
Hamid bin Abdurrahman, Umm Yahya bin Abdurrahman, Abdullah bin 
Abdurrahman, Urwa Al Asghar bin Abdurrahman, Omar bin Abdurrahman, 
Yahya bin Abdurrahman, Maryam bin Abdurrahman, Juwairiya bin 
Abdurrahman, Suhail bin Abdurrahman, Salim AL Akbar bin Abdurrahman.19 
Abdurrahman bin Auf dididik dengan sifat-sifat mulia dari ayahnya 
sehingga mampu menjadikan ia sebagai anak yang memiliki sifat dermawan, 
bijaksana, setia dan tak menyalahi janji serta pemberani. Dimasa mudah 
Abdurrahman bin Auf tumbuh sebagai anak yang memiliki sifat toleransi yang 
tinggi pada sesamannya dan mampu menjaga diri dari hal-hal yang buruk dari 
sukunya, terutama dari menyembah berhala. 
Abdurrahman bi Auf dalam sejarah dikenal sebagai orang yang cepat 
menerima kebenaran Islam yang di bawa oleh Nabi Muhammad saw., sehingga ia 
termasuk dalam kategori orang yang memeluk Islam disaat Islam masih 
disebarkan sembunyi-sembunyi. Dan orang yang memeluk dan membantu 
penyebaran Islam disaat dan suasana yang demikian itu disebut “as-sabiqunal 
awwalun”.   
Abdurrahman bin Auf memeluk agama Islam pada tahun 614 M, melalui 
Abu Bakar As-Siddiq di rumah Arqam bin Abi Arqan.20 Ia mempersembahkan 
                                                          
19
 http://Wikipedia diakses 24 Agustus 2018 pukul 11:24 WITA. 
20Al-Gazali, Abdurrahman bin auf berdagang demi akhirat, h. 10. 
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ketaatannya kepada Allah swt., di hadapan Rasulullah saw., dan menyatakan 
keimanannya terhadap apa yang dibawanya.  Melihat keadaan mekah dan sejarah 
pada saat itu, Abdurrahman bin Auf telah menjadi muslim pada masa permulaan 
dakwah. Ia telah beriman kepada Allah swt., dan Rasullah saw., sebelum 
dijadikannya rumah Al-arqam sebagai pusat pengajaran agama Islam kepada para 
sahabat, Abdurrahman bin Auf termasuk orang yang paling awal masuk Islam.21 
Abdurrahman bin Auf tergolong As-sabiqunal Awwalun tentunya tidak 
luput dari siksaan dan tekanan dari kafir Quraisy namun beliau tetap sabar dan 
mempunyai pendirian yang teguh akan kebenaran ajaranIslam yang dibawa oleh 
Rasulullah saw., karena itu Abdurrahman bin Auf setelah meyakini kebenaran 
ajaran Islam sama sekali tidak pernah goyah dan bahkan berusaha semaksimal. 
Abdurrahman bin Auf dipersaudarakan dengan Saad bin Rabi‟. Karena 
kasih sayangnya Saad kepada saudara barunya , dia menawarkan seorang dari 
pada istrinya untuk dinikahkan oleh Abdurrahman bin Auf. Sebaliknya, 
Abdurrahman bin Auf menolak permintaan itu dan meminta ditunjukkan jalan ke 
pasar karena beliau ingin berniaga.22 
 Abdurrahman bin Auf adalah sahabat Rasulullah saw., yang tergolong 
kaya raya dan memiliki harta yang begitu banyak. Kekayaan Abdurrahman bin 
Auf bahkan mampu membuat kegaduhan di seluruh pelosok Kota Madinah. 
Sahabat Rasullah yang satu ini mempunyai jiwa bisnis yang tinggi. Bahkan begitu 
mahirnya, dalam berwirausaha, Abdurrahman bin Auf pernah berkata: 
“seandainya aku mengangkat batu, niscaya kutemukan emas (uang dinar) dan 
perak (uang dirham) dibawahnya”. Abdurrahman bin Auf mengucapkan kalimat 
tersebut sama sekali tidak bermaksudkan untuk bersikap sombong, melainkan 
hanya sebagai gambaran tentang dirinya yang sangat mandiri dan bahagia 
                                                          
21Muliana, Konsep Dakwah Entrepreneur, h. 5. 
22Al-Gazali, Abdurrahman bin auf berdagang demi akhirat, h. 10. 
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berwirausaha.23Abdurrahman bin Auf mampu mandiri dalam berwirausaha dan 
bahkan ia dapat membaca peluang bisnis sekecil apapun untuk mencari 
keuntungan. Kepiawaiannya dalam berbisnis dan berdagang memang tidak dapat 
diragukan lagi. Semua orang dizaman itu mengakui kelebihannya tersebut. 
Abdurrahman bin Auf meninggal dunia tahun 32 H. Dalam dokumen-
dokumen lain disebutkan bahwa Abdurrahman bin Auf wafat pada tahun 31 H 
atau bertepatan dengan tahun 652 M. Abdurrahman dimakamkan dipemakaman 
Baqi yang diimami oleh utsman berdasarkan wasiatnya. Jadi Abdurrahman bin 
Auf dimakamkan disamping sahabatnya utsaman bin Maz‟un dan Abdurrahman 
bin Auf berada disisi qubah ibrahim bin Nabi saw., Sebelum meninggal, 
Abdurrahman bin Auf sempat berpesan supaya sebagian hartanya disumbangkan 
untuk kepentingan umat Islam. Menurut satu riwayat, dia menyedekahkan uang 
sejumlah 50 ribu dinar(uang emas) untuk membantu urusan di jalan Allah.
 Abdurrahman bin Auf meninggalkan dua puluh delapan anak laki-laki dan 
delapan anak perempuan. Sedangkan istrinya berjumlah empat masing-masing 
dari mereka mendapatkan ¼ dari 1/8 hartanya.Abdurrahman bin Auf sudah 
menyumbangkan hartanya dijalan Allah swt., namun beliau masih meninggalkan 
harta warisan yang sangat banyak  untuk anak-anaknya. Peninggalan 
Abdurrahman bin Auf adalah emas murni sehingga tangan dan para tukang 
merasa kewalahan(lecet) untuk membagikannya dan emat orang istrinya masing-
masing menerima harta warisan sebanyak delapan puluh dinar.24 
B. Kepribadian Abdurrahman bin Auf 
Abdurrahman bin auf adalah sosok yang sangat bersegera berinfak. Ciri-
ciri fisiknyaAbdurrahman bin Auf ialah berkulit putih, lebat rambutnya, 
                                                          
23Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin 
Auf,(Cet. I; Yogjakarta: Semesta Hikmah, 2017), h. 144.  
24http://kisahrasulnabisahabat.blogspot.comdiakses pada 27 juli 2018 pukul 17:34 WITA. 
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rambutnya tidak beruban, banyak bulu matanya, mancung hidungnya, panjang 
gigi taringanya yang bagian atas, panjang rambutnya sampai menutupi kedua 
telingannya, panjang lehernya, serta lebar kedua bahunya. Abdurrahman bin Auf 
juga memakai selendang hitam yang menanmbah ketampanan dan 
keanggunannya. Teristimewa karena dipakaikan langsung oleh Nabi saw., 
dililitkan di kepalanya dengan tangan beliau yang mulia.  Abddurrahman adalah 
sahabat yang pandai berdagang dan sangat ulet. Maka mulailah ia menjual dan 
membeli. Selang beberapa saat ia sudah mengumpulkan keuntungan dari 
pedagangnya.   
Abdurrahman bin Auf juga mempunyai kepribadian pejuang, ulek, 
pemberani dan juga dermawan. Ia mengikuti peperangan –peperangan bersama 
Rasullah saw., Abdurrahman bin Auf juga terkenal senang berbuat baik kepada 
orang lain. Terutama Ummahatul mukminim. Setelah Rasullah saw., wafat 
Abdurrahman bin Auf selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
mereka. Menyertainya apabila mereka berhaji, yang ini merupakan suatu 
kebanggaan tersendiri bagi Abdurrahman bin Auf. Dia juga pernah memberikan 
kepada mereka sebuah kebun yang nilainya sebanyak empat ratus ribu.  
Pada hakekatnya pribadi Abdurrahman bin Auf ini sangat susah ditemukan 
saat ini, karena pada diri beliau terkumpul dua sifat atau dua potensi yang sangat 
didambakan dalam pengembangan ajaran Islam menuju terwujudnya masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya, yaitu hartawan dan pejuang. Pada umumnya orang 
yang hartawan kurang memiliki sikap pejuang dan sebaliknya para pejuang 
biasanya miskin harta. Akan tetapi Abdurrahman bin Auf benar-benar memiliki 
keduanya, artinya di samping sebagai hartawan juga sebagai pejuang yang telah 
merelakan harta, tenaga dan pikirannya bahkan jiwanya sekalipun demi tegaknya 
kalimatullah di atas bumi. Abdurrahman bin Auf terkenal sebagai seorang yang 
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mendapatkan kemenangan dalam perjuangan sekaligus memperoleh derajat 
pahlawan besar dan tentara yang kuat yang menyerahkan hartanya dan dirinya 
dalam memperjuangkan Islam.  
Puncak dari  kebaikannya kepada orang lain ialah ketika ia menjual tanah 
seharga empat puluh ribu dinar, yang kemudian dibagikannya kepada Bani Zuhra 
dan orang-orang Kafir dari kalangan Muhajirin dan Anshor. 
C. Keutamaan dan Kelebihan  Abdurrahman bin Auf 
Keutamaan adalah akhlak yang mulia atau kehendak yang dibiasakan bila 
kehendak orangyang membiasakan sesuatu yang baik. Keutamaan dapat 
dikategorikan seperti jujur, adil, sabar, berani dan bijaksana.25 
Adapun keutamaan Abdurrahman bin Auf ialah: 
1. Pedagang yang jujur, adil dan dipercaya. Bahkan dialah orang yang 
sukses berdagang dan dialah orang yang kaya raya yang tidak mau 
kehilangan sebagian keduniannya di samping keagamaannya.26 
2. Pahlawan yang berani, terbukti setelah dia diutus oleh Rasulullah saw., 
memimpin 700 orang pasukan menuju “Daumatul jandal”. Setelah 
Abdurrahman bin Auf tiba di Daumatul jandal, maka beliau mengajak 
penduduknya memeluk Islam sampai tiga kali, namun mereka tidak mau 
akhirnya beliau menyerang mereka.  
3. Bijaksanaan melaksanakan Dakwah Islamiyah. Di samping itu beliau 
banyak memberikan dampak seperti membebaskan budak dan banyak 
mengetahui seluk beluk bangsa Arab. Oleh karena itu setelah beliau 
tampil sebagai penyiar Islam nampak sekali keberhasilannya. 
                                                          
25
Farid Ma‟ruf, Etika Ilmu Akhlak, (Jakarta; Bulan Bintang, 1983), h.204. 
26Muhammad Ali Al-Quthub, al-Asyaratul-Mubasyiruna bil Jannah, terj. M. Ali Chasan 
Umar dan Ahmad Chumaidi, Sepuluh Sahabat dijamin Masuk Surga,(Semarang; Toha Putra: 
1982),  h. 130. 
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Keislaman Abdurrahman bin Auf sejak dini menjadikannya beliau sebagai 
pribadi yang paling pertama menghadapi kerasnya penentangan dari penduduk 
Quraisy mekkah, sehingga beliau dan beberapa sahabat lainnya diizinkan oleh 
Nabi saw., berhijrah ke Habsyah pada gelombang pertama. Menurut para ulama, 
pemilihan kota Habsyah sebagai tujuan hijrah pada masa itu disebabkan Habsyah 
adalah merupakan sebuah negara yang tidak mempunyai ikatan diplomasi dengan 
negara-negara Arab sehingga dalam hukum international di era Modern 
disebutkan bahwa negara yang tidak memiliki hubungan diplomatik maka tidak 
boleh melakukan ektradisi terhadap orang yang berlindung di dalam negaranya. 
Adapun kelebihan-kelebihan Abdurrahman bin Auf ialah: 
1. Abdurrahman bin Auf senantiasa membelanjakan hartanya dijalan Allah 
swt., Pada suatu hari Abdurrahman bin Auf menjual tanahnya seharga 
40 ribu dinar, kemudian uang itu dibagi-bagikan semua untuk 
keluarganya dari Bani zuhrah, untuk para istri Nabi dan untuk fakir 
miskin.27 
2. Di saat ummat Islam berhijrah ke Madinah, dialah yang ditunjuk oleh 
Rasulullah saw., sebagai pelopor orang-orang yang berhijrah. 
3. Ketika kaum muslimin mengadakan perjalanan untuk mengadakan 
peperangan (perang Tabuk) yang terkenal sangat sukar, ia terlebih 
dahulu tiba ditempat peperangan tersebut. Pada saat itu kaum muslimin 
mengadakan shalat jama‟ah dan Abdurrahman bin Auf yang menjadi 
imam shalat di depan beberapa ratusan makmun. Sementara shalat 
datanglah Rasulullah saw., sekaligus menjadi makmun mengikuti 
Abdurrahman bin Auf. Padahal sebelumnya Nabi belum pernah 
                                                          
27Khalid Muhammad Khalid, Rijalu Hauli Rasul, terj. Mahyuddi Syaf, Karakteristik 
Perihidup Enampuluh Sahabat Rasulullah, (Cet. II; Bandung: ponegoro, 1983), h. 534.  
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diimami, kecuali Jibril ketika mempraktekan pelaksanaan shalat sesudah 
Isra‟ mi‟raj.28 
Setelah Rasulullah saw., Abdurrahman bin Auf masih memiliki kelebihan, 
dimana beliau bertugas menjaga kesejahteraan dan keselamatan Ummahatul 
mukminin (para istri Rasulullah) sekaligus memenuhi segala kebutuhan mereka 
serta mengawalnya bila bepergiaan, seperti ketika ibu-ibu yang mulia tersebut 
pergih Haji. Abdurrahman bin Auflah yang menaikkan dan menurunkan ibu-ibu 
tersebut keatas haudaj khusus mereka. Kepercayaan ini merupakan suatu 
keutamaan dan kelebihan Abdurrahman bin Auf yang dilimpahkan para ibu 
mukminin tersebut kepada beliau.29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
28
Abdur rahman Ra‟fat Basya, Suwarun Min Hayati Sahabat, terj. Ma‟mur Daud, 
Kepahlawanan Generasi Sahabat Rasulullah saw, (Jilid III; Jakarta: Media Da‟wah, 1984), h. 2.  
29
Abdur rahman Ra‟fat Basya, Suwarun Min Hayati Sahabat, terj. Ma‟mur Daud, 
Kepahlawanan Generasi Sahabat Rasulullah saw, h. 6.  
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BAB III 
POSISI ABDURRAHMAN BIN AUF DI ANTARA SAHABAT-SAHABAT 
RASULULLAH SAW 
A.  Pengusaha yang Dermawan 
Di antara sahabat-sahabat Rasulullah saw., Abdurrahman bin Auflah 
sahabat yang terkaya Rasulullah saw., Abdurrahman bin Auf adalah sosok orang 
kaya yang patut diteladani. Hartanya tidak membuatnya lupa diri, bersikap 
sombong, dan suka pamer. Kesuksesan Abdurrahman bin Auf dalam berbisnis 
tidak dapat dilepaskan dari pola-pola manajemen yang dia gunakan dalam 
menjalankan usahanya. Abdurrahman bin auf ini terkenal pebisnis yang handal 
dan selalu mengikuti syariat Islam. Kezuhudannya pada harta  dan materi duniawi 
sudah mansyur dikalangan para sahabatnya. 30 
Abdurrahman bin Auf pergih kepasar dan mulai berdagang dengan modal 
terbatas yang dimilikinya. Bisnis perdagangan yang dimulainya dari kecil 
kelmalamaan tumbuh pesat. Setelah kehidupannya menjadi lebih baik 
Abdurrahman bin Auf menikah.   
Keberhasilan Abdurrahman bin Auf dapat dijadikan teladan oleh kaum 
muslimin yang bergelut dalam dunia wirausaha. Dengan tetap berpegang teguh 
dengan ajaran-ajaran yang bernilai Islam, bisnis justru akan kian berkembang 
menuju kesuksesan sekaligus membawa keberkahan hidup didunia dan akhirat. 
Adapun rahasia kesuksesan Abdurrahman bin Auf dalam berbisnis: 
1. Memiliki kepercayaan diri dan kemandirian yang tinggi 
Untuk memulai suatu bisnis, diperlakukan kepercayaan diri, karena tanpa 
rasa percaya diri sulit rasanya mengawali untuk membuka usaha. Berapa pun 
modal yang dimilikinya jika tidak mempunyai keberanian maka tetap saja sulit 
                                                          
30Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, 
(Cet.I; Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2017), h. 174. 
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untuk memulai usaha. Namun, apabila sudah memiliki kepercayaan diri tanpa 
modal yang besarpun sudah bisa memulai usaha. Keberhasilan Abdurrahman bin 
Auf dalam bisnis selalu diawali oleh keyakinan, keberanian, dan rasa percaya diri 
yang tinggi.  Abdurrahman bin Auf dikenal mempunyai kemandirian yang tinggi. 
Ia tidak mau bergantung kepada orang lain, dan enggan menerima bantuan dalan 
jumlah besar yang nanti dapat membuatnya bermalas-malasan.31 Kemandirian dan 
rasa percaya diri Abdurrahman bin Auf ini bisa dilihat ketika ia ikut Hijrah 
keMadinah. Abdurrahman bin Auf ditawarkan harta dan istri oleh Sa‟ad, namun ia 
menolak dan hanya menanyakan jalan menuju pasar.32 
Inilah bukti bahwa Abdurrahman bin Auf memiliki mental wirausaha dan 
kemandirian yang tinggi. Padahal, jika ia mau ia bisa saja mengambil setengah 
harta kekayaan Sa‟ad bin Rabi‟ untuk modal usaha atau bisnis. Namun, hal itu 
tidak dilakukan Abdurrahman bin Auf karena ia yakin mampu mendapatkan 
modal dan memulai usaha dengan tangannya sendiri. 
2. Berbisnis yang Halal: Mulai dari Modal, Proses Hingga Penjualan 
Modal memang menjadi persoalan penting dalam dunia bisnis akan tetapi, 
ini bukanlah hal yang paling menentukan keberhasilan suatu usaha. Namun, tanpa 
modal yang mencukupi, bisnis juga seringkali sulit berkembang. Meski begitu, 
tidak berarti harus mati-matian untuk mendapatkan modal berasal, apakah dari 
cara yang halal atau haram. Sebagai orang yang beriman, persoalan ini tidak bisa 
disepelekan karena ini sangat menentukan nasib manusia di akhirat. Pada hari 
akhirat nanti harta manusia akan diperhitungkan dari dua aspek yaitu: dari mana 
harta itu dikeluarkan.33 
                                                          
31Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
175. 
32Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
177. 
33Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
179. 
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Diriwayatkan dari Abu Barzah Al-Aslamiy, bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: 
 ْنَعَو ُهاَن ْفَأ اَمْيِف ِِهرُمُع ْنَع َلَأْسَي ىَّتَح ِةَماَيِقْلا َمْو َي ٍدْبَع اَمَدَق ُلْوُز َت َلا ْنَعَو ُوَقَف َْنأ َمْيِفَو ُوَبَسَتْكا َنْيَأ ْنِم ِوِلاَم ْنَعَو َلَع َف َمْيِف ِوِمْلِع
 َُهلاَْبأ َمْيِف ِوِمْسِج 
Artinya:  
“Tidak bergeser kedua telapak kaki seorang hamba pada hari kiamat 
sampai dia ditanya tentang umurnya, dia gunakan untuk apa; tentang 
ilmunya, ia amalkan untuk apa; tentang hartanya, dari mana dia 
mendapatkannya dan dipakai untuk apa; dan tentang tubuhnya, apa saja 
yang telah dilakukannya” 
Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwa kelak pada hari akhirat 
manusia akan ditanya tentang empat hal, yaitu: umur, ilmu, harta, dan tubuh. 
Mengenai umur, manusia akan ditanya selama hidup ini apa saja yang telah ia 
lakukan, terkait ilmu yang ia miliki dan menggunakan ilmu tersebut untuk 
mengerjakan. Berkaitan dengan tubuh, manusia akan ditanya ia menggunakan 
anggota tubuh untuk melaksanakan apa: baik atau buruk, dan yang terakhir 
manusia akan ditanya tentang harta, dari mana harta itu berasal atau bagaimana 
cara memperolehnya lewat cara yang halal atau haram, dan menggunakan untuk 
apa harta tersebut, apakah untuk membeli barang halal atau haram.34 
Jika modal telah didapatkan dengan cara yang halal dan sesuai dengan 
syariat Islam, maka langkah selanjutnya adalah menjalankan bisnis dengan cara 
yang halal juga.35 Semua proses mulai dari modal hingga kepenjualan haruslah 
berdasarkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam bahkan tidak mengherankan jika 
proses hisab atau perhitungan amal manusia yang berkaitan dengan harta yang 
kelak akan berlangsung lebih lama. Ini karena persoalan harta akan 
diperhitungkan dari dua sisi sekaligus yaitu dari mana prosesnya dan bagaimana 
                                                          
34Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
180. 
35Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
181.  
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menjalankan prosesnya. Oleh karena itu, sumber permodalan haruslah berasal dari 
proses yang benar atau halal. Dengan kata lain dalam memperoleh modal harus 
menjauhi cara-cara yang diharamkan oleh syariat dan berdasarkan petunjuk dari 
Allah swt., dan rasulullah saw. 
3. Kerja Tim 
Tim mempunyai tugas dan tujuan tertentu saling ketergantungan di antara 
anggotanya dan sasaran hanya dapat dicapai dengan bersama-sama. Semakin 
tumbuh dan berkembang bisnis tersebut yang dijalankan, maka semakin banyak 
orang yang terlibat dalam bisnis tersebut dan saat itulah bisnis tersebut ditentukan 
oleh adanya sebuah tim yang baik.36 
Abdurrahman bin Auf adalah seseorang yang kaya dan kuat dalam 
keimanan, ketika beliau berkumpul di tengah kelompok khafilah dagangnya tidak 
bisa dibedakan mana Abdurrahman bin auf mana karyawannya. Jika tidak sedang 
di mesjid atau sedang berperang, maka Abdurrahman bin Auf mengurus 
perdagangannya. Di dalam sebuah tim, kebersamaan sangat diperlukan walaupun 
ia adalah pemilik kafilah dagang namun ia tetap turun langsung mengurus kafilah 
dagangnya.37 Dengan demikian Abdurrahman bin Auf sangat teliti dalam 
mengurus perdagangannya, ia selalu menjungjung tinggi arti kerja sama dengan 
semua rekannya. Bahkan antara Abdurrahman bin auf dengan pekerjannya tidak 
dapat dibedakan antara majikan dan pembantunya. Ini merupan salah satu contoh 
kerja sama tim yang dapat membuahkan hasil dalam berbisnis atau berwirausaha.  
4. Sistem Keyakinan  
Keyakinan yang dimaksud adalah sesuatu yang diyakini dan hidup didalam 
batin dan pikiran secara sadar dan menentukan sikap dan tindakan seseorang. 
                                                          
36Valentino Dinsi, 7 Rahasia Kaya dan Sukses Abdurrhman bin Auf, (Jakarta: Indonesia 
Publising, 2015), h. 55. 
37Valentino Dinsi, 7 Rahasia Kaya dan Sukses Abdurrhman bin Auf, h. 59 
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Keyakinan datang dari pengalaman dari yang dibaca dari yang didengar, dan yang 
dirasakan. Baik secara sadar maupun tidak sadar keyakinan itu melandasi cara 
berfikir, berbicara, dan bertindak di masa sekarang serta di masa depan, dan 
biasanya keyakinan yang diyakini bisa menjadi kenyataan.38 Begitu juga orang 
yang punya keyakinan “keluargaku bukan pedagang maka tak heran aku tidak 
punya bakat bisnis” akibatnya mereka tidak akan pernah mau untuk mencoba 
dunia usaha. Beberapa keyakinan yang salah dan negatif yang dapat menghambat, 
seperti bisnis itu susah dan saya tidak berbakat untuk menjadi orang kaya harus 
diubah menjadi keyakinan yang positif untuk dapat meraih kesuksesan, seperti 
bisnis itu mudah jika mengetahui caranya dan kaya itu bukan bakat, kaya itu hasil 
kerja dan kerja cerdas dan saya mau dan bisa berusaha keras dan cerdas.39 
Dengan melihat contoh sistem keyakinan dan kepercayaan Abdurrahman 
bin Auf yang sangat besar dapat dimengerti, bahwa Abdurrahman bin Auf 
mempunyai keyakinan bahwa Allah swt., yang memberikan rezeki untuknya 
sebagai seorang pedagang. Keyakinan yang besar membuatnya selalu yakin 
bahwa rezeki untuknya akan didapatkan melalui berdagang, beliau tidak pernah 
ragu menafkahkan hartanya di jalan Allah swt., sebanyak apapun. Buktinya ketika 
ia menuju Madinah ia menolak pemberian kaum Ansar berupa rumah dan istri, ia 
hanya meminta ditunjukkan jalan menuju pasar.40 
Keyakinan Abdurrahman bin Auf yang meminta jalan menuju pasar inilah 
yang membuat pikiran dan tindakannya sukses dalam hal berdagang. Dengan 
tangan dan jerih payahnya sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain.  
 
 
                                                          
38Valentino Dinsi, 7 Rahasia Kaya dan Sukses Abdurrhman bin Auf,h. 29.  
39Valentino Dinsi, 7 Rahasia Kaya dan Sukses Abdurrhman bin Auf, h. 35. 
40Valentino Dinsi, 7 Rahasia Kaya dan Sukses Abdurrhman bin Auf, h. 37. 
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5. Melakukan Ekspor dan Impor Barang  
Abdurrahman bin Auf dikenal sebagai seorang yang ulet dan rajin bekerja. 
Meski berstatus sebagai pemilik usaha, ia tidak segan untuk terjun langsung 
mengatur peniagaan. Diluar waktu shalat, Abdurrahman bin Auf mengurusi 
bisnisnya. Jika tidak ada perang untuk mempertahankan agama Islam, 
Abdurrahman bin Auf selalu sibuk mengelola usahanya yang berkembang begitu 
pesat dan jumlahnya besar.41 
Kafilah-kafilah dagang milik Abdurrahman bin Auf biasanya membawa 
barang dagangan dari Mesir dan Syiria menuju Madina. Barang-barang yang 
dijual dipasar-pasar Madinah itu berupa pakaian dan makanan. Tidak hanya itu, 
Abdurrahman bin Auf juga menjual makanan dan pakaian itu keseluruh Jazirah  
Arab. Dengan kata lain, wilayah yang menjadi tempatnya berjualan atau target 
pasarnya sudah mencapai skala nasional bahkan internasional. Jika dihitung dari 
aspek bisnisnya dengan melakukan ekspor dan impor barang, maka secara tidak 
langsung Abdurrahman bin Auf telah memperluas pangsa pasarnya. Ia banyak 
berinteraksi dan berkenalan dengan berbagai orang dari luar Mekah atau bahkan 
orng yang berasal dari luar Jazirah Arab. Dengan cara ini, target pembelinya akan 
semakin luas dan bertambah banyak. Sehingga prospek penjualan menjadi kian 
tinggi.42 
6. Menjaga Kepercayaan Relasi Bisnis 
Di dalam suatu bisnis, kepercayaan menjadi hal penting dipriorotasnya. 
Tidak ada bisnis yang dapat berjalan mulus tanpa disertai kepercayaan, baik dari 
rekan kerja maupun dari konsumen atau pelanggan. Cara menjaga kepercayaan 
                                                          
41Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
182. 
42Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
183.  
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relasi bisnis dapat dilakukan dengan menjaga kualitas barang dan juga menepati 
pembayaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.43 Sedangkan cara yang 
harus dilakukan untuk menjaga kepercayaan pelanggan adalah dengan 
memberikan pelayanan prima dan memuaskan. Wajib dipastikan barang yang 
dijual mempunyai kualitas yang baik dan tidak ada cacat. Sebab, apabila 
permaslahan ini diabaikan maka pelanggan tidak akan lagi mau mempercayai. 
Jika sudah begitu konsumen tidak akan membeli barang dagangan lagi. Terlebih 
lagi bila pelanggan tersebut memiliki banyak relasi dan rekaman yang cukup luas. 
Tidak menutup kemungkinan rendahnya kualitas barang yang dijual juga akan 
diceritakan kepada para relasinya tersebut. Apabila hal ini terjadi, maka sudah 
dapat dipastikan bahwa ia akan kehilangan banyakcalon konsumen yang 
potensial. Keberadaan bisnis tidak dapat terlepas dari ada tidaknya pembeli. 
Di sinilah kepentingannya menjaga kepercayaan relasi bisnis, kesuksesan 
yang diraih Abdurrahman bin Auf tidak lepas dari kedispilinan yang dia terapkan 
untuk menjaga kepercayaan rekanan bisnis dan para konsumen. Dengan metode 
menjaga kepercayaan relasi bisnis inilah bukti integritas Abdurrahman bin Auf. 
Bahkan Rasulullah saw., memuji Abdurrahman bin Auf sebagai orang yang dapat 
dipercayai oleh siapapun. Tidak hanya para manusia yang tinggal di bumi, 
melainkan juga para malaikat yang ada di langit. Oleh karena itu sifatnya yang 
amanah Abdurrahman bin Auf meraih keberhasilan yang gemilang dalam urusan 
bisnis. Metode menjaga kepercayaan relasi bisnis ini dapat memberi contoh atau 
motivasi kepada wirausahawan untuk dapat menjaga bisnisnya sehingga 
dipercayai oleh pelanggan.  
7. Rajin Bersedekah  
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Didalam hal bersedekah Abdurrahman bin Auf tidak pernah perhitungan. 
Bahkan sebagian besar hartanya lebih banyak dialokasikan untuk bersedekah 
daripada untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seluruh warga dikota Madinah 
pernah merasakan kemurahan hati Abdurrahman bin Auf yang sangat 
Dermawan.44 Kedermawanan Abdurrahman bin Auf  ini muncul karena selalu 
mengingat hadits Rasullah saw., yang menyatakan bahwa Abdurrahman bin Auf 
akan masuk surga dengan pelan-pelan. Inilah yang memotivasi Abdurrahman bin 
Auf untuk bersedak sebanyak-banyaknya. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
riwayat Abu Dawud, pada hari kiamat kelak harta manusia akan dihisab dengan 
melewati dua tahap yaitu tahap pemasukan sekaligus pengeluaran.45 
Abdurrahman bin Auf adalah seorang pemimpin yang mengendalikan 
hartanya, bukan seorang budak seorang budak yang dikendalikan oleh hartanya. 
Sebagai bukti ia tidak mau celaka dengan mengumpulkan harta dengan jalan yang 
halal. Kemudian harta itu tidak ia nikmati sendirian. Keluarga, kaum kerabatnya, 
saudara-saudaranya dan masyarakat ikut juga menikmati kekayaan Abdurrahman 
bin Auf.46 
8. Hidup Sederhana dan Tidak Berfoya-foya  
Abdurrahman bin Auf tidak pernah menggunakan harta yang dimilikinya 
untuk berfoya-foya. Beliau hidup dan penampilannya sangat sederhana dan sangat 
jauh dari kesan orang kaya. Menurut satu riwayat pakaian yang dipakai 
Abdurrahman bin Auf bahkan tidak berbeda dengan para pembantunya. Sampai-
sampai jika ada orang asing yang berkunjung ke rumahnya, niscaya dia tidak akan 
dapat membedakan antara pelayannya dan Abdurrahman bin Auf. Harta 
                                                          
44Ahmad Asrof fitri, Lebih sukses berdagang ala Khadijah dan Abdurrahman bin Auf, h. 
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keuntungan dari hasil usahanya yang besar hanya beliau pakai seperlunya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sementara sisanya digunakan untuk 
kepentingan Dakwah Islam dan membantu orang-orang yang membutuhkannya.47 
9. Kualitas Barang dan Pelayanannya 
Abdurrahman bin Auf adalah murid langsung dari Rasulullah saw., yang 
juga mempratekkan berdagang dengan kejujuran dan ketelitian sebagaimana yang 
telah di contohkan oleh gurunya Muhammad saw., dan karena kejujuran dan 
kedermawaannya Rasulullah saw., mendoakan agar dagangan Abdurrahman bin 
Auf selalu mendapat peruntungan.48 Perniagaannya selalu berhasil dan beroleh 
berkah karena Abdurrahman bin Auf selalu bermodal dan berniaga barang yang 
halal dan menjauhkan diri dari perbuatan haram bahkan yang syubhat.49 
Kualitas barang sangat penting dalam bidang usaha agar pelanggan percaya, 
kejujuran yang dilakukan Abdurrahman bin Auf saat praktek dagang dengan 
memberitahukan kepada konsumen dimana letak cacat atau kekurangan suatu 
barang yang djualnya dan bahkan ia menjual dengan harga murah  dagangannya, 
sehingga banyak dikagumi oleh para pembelinya dan menjadi usahannya sukses. 
B.  Ketua Formatur Pemilihan Khalifah 
Abdurrahman bin auf dikenal sebagai orang yang zuhud terhadap harta dan 
materi duniawi, Abdurrahman bin Auf juga terkenal tidak suka dengan jabatan. 
Pada masa Khalifah Umar bin Khattab Abdurrahman bin Auf pernah ditunjuk 
menjadi anggota dari tim enam formatur. Kelompok enam formatur ini dibentuk 
oleh Khalifah Umar bin Khattab dengan tujuan untuk untuk mencari calon 
Khalifah baru yang akan menggantikkannya. Sebelum Umar bin Khattab 
meninggal beliau berpesan agar salah satu dari keenam formatur itulah yang kelak 
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akan menduduki jabatan Khalifah. Dalam pemilihan keenam formatur bukanlah 
sembarangan, melainkan melalui pertimbangan yang matang. Adapun nama-nama 
yng termasuk dalam enam formatur itu ialah Utsman bin Affan, Ali bin Abi 
Thalib, Thalhah, Zubair, Sa‟ad ibn Abi Waqqash, dan Abdurrahman bin Auf.50 
Oleh karena masalah ini cukup penting di mata khalifah, maka kepada 
dewan dinasehatkan agar memilih calon Khalifah dari salah seorang di antara 
anggota dewan itu sendiri dan sudah diputuskan dalam waktu tiga hari setelah 
pembentukan dewan tersebut. Maksudnya disini adalah agar pengumuman tentang 
siapa pengganti dirinya dalam arti tentang siap yang dipilih dan diangkat menjadi 
khalifah baru bagi umat Islam sudah dilakukan pada hari ke empat. Dewan 
pemilih juga diberi intruksi sebagai berikut:  
1. Apabila pemilihan berjalan seimbang, tiga orang memilih seseorang dan 
yang tiga yang lainnya juga memilih seseorang, hendaklah mereka 
meminta pendapat Abdullah bin Umar dan mendukung calon yang ia 
dukung tersebut. Jika dewan tidak setuju dengan calon yang didukung 
Abdullah bin Umar hendaklah menetapkan pilihan pada calon yang ada 
padanya dukungan dari Abdurrahman bin Auf. 
2. Apabila memperoleh suara sedikit tetapi membangkang, agar 
pembangkang itu dipenggal saja kepalanya.  
Ucapan Umar bin Khattab menunjukkan ketegasan seorang pemimpin di 
dalam mengambil keputusan. Cara pemilihan dilakukan melalui musyawarah di 
antara seluruh anggota kelompok enam formatur. Dan ketika dilakukan 
musyawarah, anggota-anggota formatur sepakat memilih Abdurrahman bin Auf 
sebagai ketua formatur. Dan tak seorang pun yang menolak untuk memilih 
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Abdurrahman bin Auf sebagai ketua formatur. Justru sebaliknya Abdurrahman bin 
Auflah yang tidak menerima usulan itu. 
Abdurrahman bin Auflah yang menyatakan keberatannya untuk menerima 
jabatan itu. Bahkan Abdurrahman bin Auf sampai berkata “Demi Allah, daripada 
aku menerima jabatan tersebut, lebih baik kalian mengambil pisau, lalu kalian 
simpan diatas leherku, kemudian tusukkan sampai tembus ke sebelah”. 
Abdurrahman bin Auf telah mengatakan bahwa dirinya tidak sanggup menjadi 
Khalifah maka secara tidak langsung Abdurrahman bin Auf melepaskan haknya 
dan keluar dari kelompok enam formatur itu. Oleh karena itu, pemilihan hanya 
akan dibatasi pada kelima anggota lainnya tanpa menyertakan Abdurrahman bin 
Auf. 
Setelah Umar bin Khattab wafat berkumpullah orang-orang yang dipilihnya 
untuk bermusyawarah dan menunjuk Abddurahman bin Auf sebagai ketua. Tiga 
hari lamanya permusyawaratan itu berlangsung, tetapi belum juga ada keputusan. 
Olehnya itu berkatalah Abdurrahman bin Auf : “siapakah yang sudi menarik diri 
dan menyerahkan pekerjaan ini kepada yang lebih ahli? Tidak seorangpun yang 
menjawab. Lalu Abdurrahman bin Auf berkata: “kalau demikian, disini saya 
nyatakan terus terang, bahwa saya sendiri tidak berminat dicalonkan untuk 
pekerjaan ini”. Utsman menjawab:”sayalah yang mula-mula ridho 
memangkunya”. Lantaran itu, Abdurrahman bin Auf berkata pula, “bagaimana 
pendapatmu wahai Abu Hasan (Ali)?” Ali menjawab: “berilah saya janji yang 
teguh, bahwa kamu semuanya lebih mementingkan kebenaran dan bukan 
mengikuti hawa nafsu, bukan pula mementingkan orang karena kerabat, dan 
janganlah dipermain-mainkan orang banyak”.51   
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Akan tetapi karena sikap zuhudnya inilah lima tokoh sahabat yang tercatat 
dalam tim enam formatur kembali membuat kesepakatan bahwa Abdurrahman bin 
Auf yang akan menentukan siapa Khalifah berikutnya sebagai pengganti Umar 
bin Khattab. Mereka telah menyetujui bahwa siapapun yang nantinya ditunjuk 
oleh Abdurrahman bin Auf maka orang itulah Khalifah ketiga pengganti Umar bin 
Khattab.52 
A. Adapun metode Abdurrahman bin Auf dalam memimpin Musyawarah 
adalah: 
1. Berkumpulnya Majelis Syura yang ditunjuk Khalifah Umar bin Khattab 
untuk bermusyawarah 
Begitu orang-orang selesai mengubur jasad Umar bin Al-Khathab, 
kelompok yang telah ditunjuk untuk bermusyawarah melakukan perkumpulan di 
rumah Ummul Mukminin Aisyah. Sebagai riwayat mengatakan bahwa mereka 
berkumpul di rumah Fatiimah binti Qais Al-Fihriyah saudara perempuan Adh-
Dhahhak bin Qais. Mereka berkumpul untuk membahas perkara kaum muslimin 
yang paling penting setelah kematian Umar bin Al-Khattab. Mereka melakukan 
perundingan dan pembicaraan dan masing-masing mengeluarkan pendapat hingga 
mereka megeluarkan pendapat hingga mereka mendapat pertolongan Allah untuk 
mencapai satu kesepakatan yang direstui semua kaum Muslimin.53 
2. Ajakan Abdurrahman bin Auf agar turun dari percalonan  
Ketika Dewan Syura berkumpul Abdurrahman bin Auf berkata kepada 
mereka, ”jadikanlah urusan kalian kepada tiga orang” Az-Zubair berkata, “aku 
menjadikan urusanku kepada Ali”. Thalhah berkata “aku menjadikan urusanku 
kepada Utsman bin Affan”. Sa‟ad berkata “aku menjadikan urusanku kepada 
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Abdurrahman bin Auf”. Dengan demikian yang dicalonkan untuk menjadi 
khalifah ada tiga orang ; Ali bin Abi Thalib, Ustman bin Affan dan Abdurrahman 
bin Auf. Abdurrahman bin Auf berkata “siapakah di antara kalian berdua yang 
terlepas diri dari perkara ini, lalu kami menjadikannya untuknya. Allah akan 
melihat siapa yang lebih baik di antara kalian berdua”. Ali bin Abi Thalib dan 
Utsman bin Affan diam. Lalu Abdurrahman berkata, “apakah kamu 
menjadikannya untukku. Demi  Allah aku tidak berpaling dari orang yang lebih 
baik di antara kalian berdua. “keduanya berkata, ya. 54 
3. Proses Musyawarah dalam pemilihan Khalifah 
Musyawarah Majelis Syura berlangsung tiga hari. Dimulai dari pagi hari 
Ahad dan selesai pada Rabu dinihari. Sebelumnya Khalifah Umar bin Al-khatbah 
memberi batasan waktu tiga hari. Abdurrahman bin Auf memulai perundinga 
dengan Ali. Ia berkata kepada Ali bin Ali Thalib, “jika aku tidak membaiatmu 
siapakah yang kamu calonkan untuk menjadi Khalifah?” Ali bin Abi Thalib 
menjawab Ustman bin Affan. Abdurrahman bin Auf pergih menuju Utsman dan 
berkata padanya, jika aku tidak membaiatmu, siapakah yang kamu calonkan untuk 
menjadi Khalifah? Ustman bin Affan berkata Ali bin Abi Thalib.  
Kemudian Abdurrahman bin Auf mendatangi sahabat-sahabat yang lain dan 
bermusyawarah dengan mereka. Ia merudingkan masalah ini dengan para 
pembesar sahabat, tokoh-tokoh, para pemimpin pasukan dan orang yang datang ke 
Madinah. Bahkan kaum perempuan, anak-anak dan budak-budak pun dimintai 
pendapat tentang masalah oni. Hasil dari jajak pendapat ini, maypritas kaum 
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muslimin memilih Utsman bin Affan sebagai Khalifah dan sebagian kaum 
muslimin memilih Ali bin Abi Thalib.55 
Di tengah malam pada malam Rabu Abdurrahman bin Auf mendatangi Al-
Miswar bin Makhramah putra dari saudara perempuannya. Ketika itu Al-Miswar 
bin Makhramah tidur. Abdurrahman bin Auf mengetuk pintunya hingga 
terbangun. Abdurrahman bin Auf, “ kamu sedang tidur. Demi Allah aku tidak 
banyak tidur malam ini. Pergilah kepada Az-zubair dan Sa‟ad dan undanglah 
mereka berdua kepadaku”. Keduanya datang kepada Abdurrahman bin Auf dan 
berunding dengannya. Kemudian Abdurrahman berkata kepada Al-Miswar, 
“panggillah Ali bin Abi Thalib kepadaku”. Ali bin Abi Thalib datang dan 
beruding dengan Abdurrahman bin Auf hinggah pertengahan malam. Ali bin Abi 
Thalib pergih darinya. Kemudian Abdurrahman bin Auf berkata Al-Miswar, 
“panggillah Ustman bin Affan kepadaku”,Al-Miswar memanggilnya. Utsman bin 
Affan berunding dengan Abdurrahman bin Auf hingga keduanya berpisah pada 
waktu subuh.56 
Sa‟ad bin Abi Waqqash yang melihat situasi sudah mengarah kepada 
perpecahan umat menyatakan amandemen kepada Abdurrahman bin Auf segera 
memanggil Ali bin Abi Thalib untuk tampil ke depan umum seraya bertanya: 
“jika engkau terpilih menjadi khalifah, apakah engkau akan tetap berpegang 
kepada kita Allah dan sunnah Rasulullah serta tradisi dua orang khalifah 
sebelumnya” Ali bin Abi Thalib menjawab: saya berharap demikian, dan akan 
bertindak sesuai dengan ilmu dan kemampuan saya. Selanjutnya Abdurrahman 
bin Auf memanggil utsman bin Affan tampil ke depan dan mengajukan 
pertanyaan yang sama seperti yang diajukannya kepada Ali bin Abi Thalib. 
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Dengan tegas Utsman bin Affan menjawab: “ya, saya akan melakukannya “ 
seketika itu juga Abdurrahman bin Auf menegadahkan tangannnya sambil berdoa, 
ya Allah dengar dan saksikanlah beban beratku telah aku pindahkan ke pundak 
Utsman bin Affan.57 
 
 
4. Sepakat Membaiat Utsman bin Affan 
Shalat subuh hari terakhir bulan Dzulhijjah tahun 23 H 6 November 644 M 
setelah dilakukan. Shuhaib Ar-Rumi yang menjadi imamnya. Abdurrahman bin 
Auf datang dengan memakai surban pemberian Rasulullah saw., Para anggota 
majelis Syura sudah berkumpul di sekitar mimbar mesjid. Abdurrahman bin Auf 
meminta upaya orang-orang yang ada di Madinah dari kaum Muhajirin, Ansar, 
dan para pemimpin pasukan ikut hadir. Di antara para pemimpin pasukan tersebut 
adalah Muawiyah bin Abu Sufyan amir atau gubernur syam, Umair bin Sa‟ad 
amir Homsh dan Amr bin Al-Ash amir Mesir. Mereka kebetulan melakukan haji 
bersama Umar dan mereka ikut Umar hijrah.58 
Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan , “ketika shalat subuh telah selesai 
dilakukan Majelis Syura telah berkumpul di sekitar mimbar, Abdurrahman bin 
Auf meminta kaum muhajirin, Anshar, dan para amir pasukan untuk hadir. Para 
amir ini kebetulan pergih haji bersama Umar dan berangkat ke Madinah 
bersamanya. Ketika semuanya telah berkumpul, Abdurrahman bin Auf membaca 
Syahadar, lalu berkata, “wahai Ali, sesungguhnya aku telah memperhatikan 
urusan manusia. aku melihat mereka tidak berpindah dari mendukung Utsman bin 
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Affan. Maka janganlah kamu merasa sedih atas hal itu”. Lalu Abdurrahman bin 
Auf berkata kepada Utsman bin Affan, “aku membaiatmu di atas Sunnah Allah, 
Rasulnya dan kedua Khalifah setelahnya”. Abdurrahman bin Auf membaiatnya. 
Kaum muhajirin, kaum Anshar, para amir pasukan, dan kaum muslimin mengikuti 
langkah Abdurrahman bin Auf.  
5. Kebijakan Abdurrahman bin Auf dalam merealisasikan program 
Musyawarah  
Abdurrahman bin Auf merealisasikan program musyawarah dengan 
langkah-langkah yang menunjukkan kemulian akalnya, kebesaran jiwanya dan 
sikap mengutamakan kepentingan kaum muslimin daripada kepentingannya 
sendiri. Ia rela meninggalkan jabatan terbesar yang diinginkan manusia di dunia 
demi mempersatukan kaum muslimin. Ia mewujudkan model musyawarah 
pertama kali dalam memilih orang untuk menduduki jabatan Khalifah kaum 
muslimin selanjutnya. Ia penuh sabar, hati-hati dan melakukan manajemen yang 
baik sehingga berhasil dalam melaksanakan tugas besarnya.59 
B. Adapun langkah-langkah yang telah diambil sebagai berikut: 
- Menyelenggarakan musyawarah bersama Majelis Syura dalam waktu 
yang telah ditetapkan Khalifah Umarbin Khattab. Dengan cara ini 
masing-masing anggota Majelis Syura dapat mengemukakan 
pendapatnya dan masing-masing diketahui arah dan tujuannya. Dengan 
ini pula Abdurrahman bin Auf melangkah di atas kejelasan. 
- Mundur dari daftar calon Khalifah agar menghilangkan prasangka-
prasangka dan mendapat kepercayaan yang kuat. 
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- Berusaha mengetahui pendapat akhir masing-masing anggota Majelis 
Syura hingga seperti pemilihan parsial yang dimenangkan oleh Utsman 
dengan dukungan suara dari Sa‟ad bin Abu Waqqash dan zubair bin 
Al-Awwam. Dari sini tampaklah siapa yang mendapat suara yang lebih 
banyak dari anggota Majelis Syura.  
- Berusaha mengetahui pendapat masing-masing dua tokoh besar yaitu 
Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Masing-masing dua orang ini 
memilih temannya jika tidak mendapat kesempatan menjadi Khalifah.  
- Mengetahui pendapat masyarakat di belakang Majelis Syura, dari 
orang-orang khusus (para cendikiawan), masyarakat awam, dan kaum 
dhuafa. Hasilnya mayoritas orang memilih Utsman. Maka 
Abdurrahman bin Auf membaiat Utsman dan orang-orang mengikuti 
baiatnya.60 
 
Dengan kecerdasan, amanat, istiqamahnya, dan sikap membersihkan diri 
dari tamak kekuasaan, Abdurrahman bin Auf  mampu melewati ujian ini dan 
menjalankan musyawarah dengan mahir dan sukses. Apa yang dilakukannya patut 
mendapat penghargaan yang besar.  
Adz-Dzahabi mengatakan, di antara kemuliaan sikap Abdurrahman bin Auf 
adalah mengundurkan diri dari daftar calon Khalifah dan menghimbau kepada 
umat agar mengikuti apa yang diputuskan oleh ahlul Halil wal-Aqdi. ia bangkit 
untuk menyukseskan pemilihan dan menyatukan umat di bawah kepemimpinan 
Utsman bin Affan. Andaikata ini bersikap nepotis di dalamnya, niscaya dia akan 
mengambilnya untuk dirinya sendiri atau ia menyerahkan kepada keponakannya 
dan orang yang terdekat dengannya, Sa‟ad bin Abu Waqqash. 61 
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Dengan cara itulah terwujudlah salah satu model dari model-model 
musyawarah pada masa Khaulafa Ar-Rasyiddin, yaitu mengangkat khalifah 
melalui Majelis Syura agar mereka menentukan salah seorang di antara mereka 
setelah mendapat persetujuan masyarakat umum, kemudian dibaiat secara umum.  
Dari penjelasan di atas Abdurrahman bin Auflah banyak memberikan 
peranan terhadap proses pemilihan Khalifah ketiga pengganti Umar bin Khattab. 
Karena beliaulah yang pertama kali ditunjuk untuk menjadi Khalifah namun 
beliau menolak dikarenakan beliau tidak mempunyai keinginan untuk memiliki 
jabatan. Maka dari itu Abdurrahman bin Auflah ditunjuk sebagai ketua formatur 
pemilihan Utsman bin Affan Khalifah ketiga setelah Umar bin Khattab. Dalam 
menentukan Khalifah selanjutnya Abdurrahman bin Auf membutuhkan waktu tiga 
hati tiga malam. Abdurrahman bin Auf mempunyai banyak kesulitan dalam 
pemilihan khalifah ketiga pengganti Umar bin Khattab yaitu Utsman bin Affan. 
Ada pemikir muslim yang berkomentar atas terpilihnya Utsman bin Affan sebagai 
khalifah ketiga menggantikan khalifah sebelumnya, Umar bin Khattab. Ameer Ali 
salah seorang tokoh pemikir muslim dari anak benua India menyayangkan sistem 
pemilihan yang diputuskan oleh Umar bin Khattab lewat penetapan suatu panitia 
atau dewan khusus. Ameer Ali seharusnya tradisi Abu Bakar yakni lewat 
penunjukan langsung, mestinya dilakukan. Oleh karena dengan melalui dewan 
mudahlah bagi pihak-pihak tertentu menstel instrik-instrik tertentu dalam 
upayanya menggolkan jagonya dan menubangkan jago lawannya, sungguhpun 
sebenarnya jago dari pihak lawanlah yang lebih pantas untuk jabatan itu.62 
Adapula sejarawan yang menilai pengangkatan Abdurrahmn bin Auf 
sebagai ketua dewan pemilih yang berwewenang penuh untuk menetapkan 
khalifah terpilih menguntungkan pihak Utsman bin Affan dan merugikan pihak 
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Ali bin Abi Thalib. Menurut penjelasan diatas Abdurrahman bin Auf cenderung 
menjagokan Utsman Bin Affan karena memiliki hubungan kekerabatan 
dengannya. Karena menurut sejarawan Utsman bin Affan yang paling lemah di 
antara sahabat-sahabat yang ikut dalam enam formatur itu.  
Terpilihnya Utsman bin Affan sebagai Khalifah ketiga menggantikan Umar 
bin Khattab memang cukup menarik untuk dikemontari karena beberapa hal. 
Pertama, dewan pemilih pembentukan Umar bin Khattab tidak melakaksanakan 
tugas sebagaimana mestinya. Anggota dewan yang berjumlah enam orang, 
ditambah satu orang sebagai hakim, yakni Abdullah bin Umar mendapat 
wewenang penuh untuk menunjuk siapa saja dari kalangan mereka yang 
disepakati atau yang lebih banyak suaranya untuk menduduki jabatan Khalifah. 
Kenyataannya mereka justru menunjuk dan memberi wewenang penuh kepada 
Abdurrahman bin Auf untuk menetapkan khalifah sungguhpun agar berbuat adil. 
Kedua, Abdurrahman bin Auf yang mendapat amanah seberat itu dapat dikatakan 
telah melangkah lebih jauh, lewat aksinya melobi hampir seluruh lapisan 
masyarakat muslim pada saat itu tanpa melihat kemampuan nereka di bidng itu. 
Akibatnya dalam menentukan pilihan akhir Abdurrahman bin Auf banyak 
terpengaruh dari pihak-pihak yang sebenarnya tidak tahu banyak pada bidang 
tersebut. Ketiga, dilihat dari segi umur, pengalaman, kepribadian dan kapasitas 
kepemimpinan Utsman bin Affan agaknya kurang tepat dipilih sebagai khalifah 
dibanding dengan calon-calon lainnya. Karena Utsman bin Affan terkenal 
memiliki sifat lemah lembut, penyayang, pemaaf, tenggang rasa yang tinggi.63 
C.  Abdurrahman bin Auf Sebagai Pendamping Rasulullah saw 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Rasulullah saw., adalah pembawa agama 
Islam. Beliau lahir  di kota Mekkah dalam suasana atau keadaan masyarakat pada 
                                                          
63Wahyuddin G, kepemimpinan Khalifah Utsman bin Affan, h. 118-119 
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waktu itu adalah penyembah berhala seperti Lata, Uzza, dan Manat. Penyembahan 
berhala tersebut adalah termasuk perbuatan yang sangat berlawanan dengan ajaran 
tauhid, maka Nabi Muhammad saw., ditugaskan oleh Allah swt., untuk 
menyampaikan ajaran Islam. Tugas Nabi ini pasti mengalami hambatan dan 
tantangan dikalangan masyarakat, namun tugas tersebut mutlak harus 
dilaksanakan. Tujuannya adalah supaya masyarakat mentauhidkan Allah swt., 
karena itu maka yang pertama kali ditanamkan oleh Rasulullah saw., kepada 
masyarakat adalah ajaran tauhid.  
Peranan tauhid kepada masyarakat tidak mudah diterima oleh mereka, oleh 
karena itu Rasulullah saw., menempuh usaha dan cara untuk menghadapi Kaum 
Quraisy. Disamping itu Alah swt., melengkapi Rasuullah saw., dengan ketabahan, 
kesabaran, dan kelapangan dada dalam menerima segala tantangan dari pihak 
kaum Quraisy, sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-furqan/25:32 sebagai 
berikut: 
 
        … 
 
Terjemahnya:  
“Demikianlah supaya kami perkuat hatimu dengannya64 
Proses penyampaian ajaran Islam ini dimulai dari lingkungan keluarganya 
sendiri dan kaum kerabatnya yang paling dekat, sebagaimana firman Allah dalam 
QS Asy-syu‟ara/26:214-216. 
 
                  
                        
 
                                                          
64Yayasan penyelenggara penerjemah/penafsiran Al-Qur‟an terjemahnya, Departemen 
Agama Republik Indonesia, (Semarang: CV. Al Waah,1992), h.506.  
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Terjemahnya:  
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang dekat, dan 
hendaklah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, jika 
mereka mendurhakaimu maka katakanlah sesungguhnya aku tidak 
brtanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.65 
Ayat di atas menunjukan bahwa yang pertama kali dijadikan sasaran 
ajaran Islam adalah keluarga, kerabat-kerabatnya. Dengan Dakwah secara 
sembunyi-sembunyi itulah cara dalam usaha mencari teman pendamping dalam 
memperjuangkan agama Islam. Setelah Abu Bakar Ash-shiddiq meyakini dan 
mempercayai ajaran Islam yang di bawakan nabi Muhammad saw., dengan 
spontan pula berusaha mengajak para sahabat yang lain untuk masuk Islam, 
sehingga usaha Abu Bakar Ash-Shiddiq tersebut berhasil menarik beberapa orang 
terkemuka Quraisy kepada Rasulullah saw., untuk menyatakan keimanannya. 
Diantaranya adalah Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf dan sahabat-sahabat 
lainnya.66 
Dengan bertambahnya pengikut Rasulullah saw., kafir Quraisy merasa 
terancam. Kafir Quraisy pun menyiksa orang-orang masuk Islam. Di dalam 
menghadapi kekejaman kafir Quraisy yang semakin membara itu, Rasulullah 
saw., senantiasa didampingi sahabatnya yang setia termasuk Abdurrahman bin 
Auf.  
Abdurrahman bin Auf sebagai salah seorang sahabat yang setia, senantiasa 
mendampingi Rasulullah pada beberapa peristiwa penting di dalam 
memperjuangkan agama Islam. Dalam hubungan ini Imam Munawwir 
menjelaskan bahwa: sebagai orang yang ikut tiga kali Hijrah, ia senantiasa 
                                                          
65Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; 
Bandung; Diponegoro, 2010), h. 528-529. 
66Zainal Arifin Abbas, Peri hidup Muhammad saw, (Jilid. I; Medan: firma Rahmat, 
1964), h. 776. 
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mendampingi Nabi disegala tempat, sehingga dalam semua peperangan yang 
dilakukannya ia tetap tidak pernah absen dalam mengambil bagian.67 
Bahkan Abdurrahman bin Auf dalam beberapa kesempatan selalu 
menemani Rasulullah saw., sekalipin hanya sekedar untuk berjalan-jalan, 
sebagaimana dijelaskan oleh T.M.Hasbi ash Shiddiqy bahwa: Abdurrahman bin 
Auf pernah mendampingi Nabi keluar dari rumahnya langsung masuk kekebun 
kurma lalu beliau bersujud sehingga Abdurrahman bin Auf khawatir bahwa beliau 
telah diwafatkan oleh Allah swt., sebab Rasulullah memanjangkan sujudnya.68 
Bahakan Abdurrahman bin Auf merupakan di antara sahabat yang 
mendapatkan keistimewaan dari Rasulullah saw., antara lain:  
1. Menjadi imam Shalat Nabi Muhammad saw 
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa dalam satu peperangan Nabi 
saw., menjadi makmum Abdurrahman bin Auf. Dalam cerita panjang lebar Amr 
bin Wahab mengatakan bahwa al-Mughirah bin Syu‟bah menyebutkan bahwa 
menjelang subuh hari Nabi mengajak al-Mughirah untuk menenmaninya 
membuang hajat. Setelah buang hajat Nabi saw., memintanya untuk 
mengambilkan air wudhu namun ternyata mereka sudah terlambat karena 
rombongan sedang menunaikan sholatyang dimami oleh Abdurrahman bin auf. 
Ketika itu ia mencoba untuk menghentikan shalt jamaah tersebut namun kembali 
mengumandangkan azan namun Nabi saw., melarangnya sehingga Nabi saw., 
menjadi makmum kepada Abdurrahman bin Au. Dalam satu hadits lainnya 
diriwayatkan oleh al-Mughirah: Nabi tidak meninggal sehingga menjadi makmun 
orang shalih dari ummatnya. 
2. Calon Penghuni Surga 
                                                          
67Imam Munawwir , Mengenal Pribadi 30 Pendekar dan Pemikir Islam dari Masa ke 
Masa, (Cet.I; Surabaya: Bina Ilmu, 1985), h. 145. 
68T.M.Hasbi ash Shiddiqy, al-Islam, (Jilid. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 435. 
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Beliau merupakan salah seorang sahabat Nabi saw., yang dijamin masuk 
surga diriwayatkan oleh Sa‟ad bin Zayd berkata: Rasulullah saw., berkata: 
sepuluh orang yang dijamin masuk surga Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin 
Khattab, Utsman bin Affan, ubair, Thalhah, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah  
bin al-Jarrah dan Sa‟ad bin Abi waqqash.69 
3. Kecintaan Nabi terhadap Abdurrahman bin Auf 
Ummu Salamah r.a menceritakan bahwa Nabi saw., bersabda: 
sesungguhnya yang akan menjaga kamu sekalian sepeninggalanku adalah ash-
shiddiq al-Bar (Abdurrahman bin Auf) ya Allah, hidangkanlah minuman mata air 
surga kepada Abdurrahman bin Auf. 
4. Ayat –ayat Al-Qur’an yang Memujinya 
Al-Qur‟an yang memujinya diantaranya seperti QS Al- Baqarah/2:267 
diturunkan untuk Utsman bin Affan dan Abdurrahman bin Auf. 
                         
                        
            
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
                                                          
69Hidayatullah dan Abdul Latif,  Pejuang dan pemikir islam dari Masa ke Masa(Cet. I; 
Jakarta: Penerbit Iqra Insan Press), h. 11. 
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memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.70 
5. Salam dan Berarti Masuk Surga Dari Allah 
Manakala kafilah dagang Abdurrahman bin Auf kembali dari syam 
langsung di bawa kepada Nabi saw., lalu Nabi saw., berdoa untuknya agar 
dimasukkan surga, lalu turunlah jbril berkata: sesungguhnya Allah mengirimkan 
salam untukmu dan berkata kirimkanlah salam saya kepada Abdurrahman bin Auf 
dan sampaikan erita gembira beliau masuk surga. 
6. Penghargaan Nabi saw 
Abdurrahman bin Auf ikut dalm perang Badar dan semua peperangan 
lainnya. Beliau tetap setia membentengi Nabi saw., pada perang Uhud salah 
seorang dari sepuluh orang yang dijamin masuk surga, salah seorang dari delapan 
yang terdahulu dijamin masuk surga, salah seorang dari enam orang anggota surga 
yang disaksikan oleh Umar bahwa Rasulullah saw., telah ridha terhadap mereka, 
salah seorang dari lima orang yang masuk Islam lewat Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
7. Kekuatan Iman Abdurrahman bin Auf Diakui Rasulullah saw 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas‟ud berkata bahwa Rasulullah 
saw.,memberikan seseuatu kepada khalayak ramai dan tidak memberikannya 
kepadaku sedangkan Abdurrahman bin Auf berada di tengah-tengah khlayak 
tersebut, lalu Abdurrahman bin Auf keluar dari barisan khalayak itu dengan 
keadaan menangis.  
8. Orang yang Sudah Bahagia dalam Perut Ibunya 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf berkata: manakala Abdurrahman bin 
Auf terlelap sebentar kemudian bangun kembali lalu bercerita: sesungguhnya 
telah datang kepadaku dua orang malaikat yang berperawakan menakutkan lalu 
                                                          
70
 Yayasan penyelenggara penerjemah/penafsiran Al-Qur‟an terjemahnya, Departemen 
Agama Republik Indonesia, h. 45. 
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keduanya berkata ikutlah bersama kami untuk diadukan kepda Allah. Dalam perut 
ibunya Abdurrahman bin Auf telah dipanggil untuk menghadap kepada Allah. 
9. Ketawaduannya 
Walaupun beliau merupakan sosok sahabat Nabi saw., yang telah dijamin 
masuk surga namun beliau tidak pernah lupa diri dan sombong. Abdurrahman bin 
Auf tidak dapat dibedakan di antara hamba sahayanya. 
Demikianlah gambaran singkat mengenai Abdurrahman bin Auf sebagai 
sahabat Rasulullah saw., yang senantiasa mendampingi Rasulullah dalam 
penyebaran Islam.  
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BAB IV 
SUMBANGAN ABDURRAHMAN BIN AUF DALAM PERJUANGAN 
MEMBELA ISLAM 
A.  Dalam Pembinaan Masyarakat 
Pada uraian yang telah dikemukakan bahwa Rasulullah saw., dalam 
melaksanaan tugasnya menyebarkan Islam secara sembunyi-sembunyi yang 
ditujukan kepada keluarganya dan kerabat dekatnya dan selanjutnya kepada 
pemuka Quraisy lainnya. Setelah masuknya Islam beberapa orang dari kalangan 
keluarga dan kerabatnya maka Rasulullah saw., sudah mendapatkan penduduk 
sekaligus pembantu untuk mengajak kaum Quraisy lainnya. 
Setelah Rasulullah saw., menyebarkan Islam secara terang-terangan maka 
timbullah reaksi dari kaum Quraisy terhadap Rasulullah saw., dan pengikutnya. 
Dari hari kehari pengikut Rasulullah saw., semakin banyak sehingga dalam 
rangka pembinaannya membutuhkan tempat khusus yang dianggap aman dari 
gangguan kaum Quraisy. Tempat yang sementara di butuhkan oleh Rasulullah 
saw., dapat terpenuhi  dengan relanya orang yang baru masuk Islam menyerahkan 
rumahnya untuk dijadikannya markas atau tempat berkulnya pembinaan yakni 
Arqam bin Abil Arqam. 
Arqam bin abil Arqam masuk Islam dengan perantara Abu Bakar As-
Shiddiq. Setelah rumah tersebut diserahkan kepada Rasullah saw., maka 
terbukalah kesempatan untuk melakukan pembinaan secara intensif dengan 
aman.71 
Abdurrahman bin Auf adalah seorang sahabat yang ikut dalam pembinaan 
sahabat-sahabat yang baru masuk Islam. Mereka mendapat pelajaran tentang 
ajaran Islam dan mereka juga diberikan sumbangan berupa zakat karena dia 
digolongkan sebagai “muallaf”. Ketekunan dan kesabaran Abdurrahman bin Auf 
                                                          
71Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw, (Jilid 1, Jakarta; Bulan 
Bintang: 1969), h. 229. 
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ini dalam mengikuti pembinaan dari Rasulullah saw., maka akhirnnya termasuk 
salah seorang sahabat yang berstatus Ulama besar.72 
Dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki Abdurrahman bin Auf 
disaat masyarakat Islam memerlukan pembinaan beliau telah banyak memberikan 
andilnya dalam pembinaan umat, sehingga segala yang dimilikinya baik harta 
kekayaan maupun tenaga dan fikirannya telah disumbangkan dengan ikhlas demi 
tegaknya kalimatullah di atas bumi. Abdurrahman bin Auf sebagai seorang 
hartawan tidaklah menjadikan dirinya sombong, dan angkuh serta tidak 
meremehkan orang miskin, tetapi kekayaan yang dimilikinya itu digunakan untuk 
kepentingan membina, membebaskan kaum budak dari tuannnya, bahkan hartanya 
diperuntuhkan untuk pembinaan masyarakat pada umumnya sehingga dalam 
riwayat disebutkan bahwa penduduk Madinah mengatakan: seluruh penduduk 
Madinah berserikat dengan Abdurrahman bin Auf pada hartanya.73  
Ucapan tersebut lahir dengan melihat kerelaan dan keikhlasan hati 
Abdurrahman bin Auf menyumbangkan segala kemampuannya dalam pembinaan 
Islam. Padahal sudah menjadi kebiasaan pada tabiat manusia bahwa harta 
kekayaan mengundang kekuasaan, artinya bahwa orang-orang yang kaya selalu 
cenderung untuk memiliki pengaruh guna melindungi kekayaan mereka dan 
melipat gandakan dan untuk memuaskan nafsu, sombong, membanggakan diri 
sendiri tanpa menghiraukan orang lain.  
Sebagai bukti keikhlasannya dalam pembinaan masyarakat Abdurrahman 
bin Auf menyumbangkan hartanya untuk kelangsungan hidup keluarganya untuk 
membayar hutang-hutang masyarakat masyarakat Islam dan untuk kebutuhan 
                                                          
72Muhammad Ali Al-Quthub, al-Asyaratul-Mubasyiruna bil Jannah, terj. M. Ali Chasan 
Umar dan Ahmad Chumaidi, Sepuluh Sahabat dijamin Masuk Surga, (Semarang; Toha Putra: 
1982), h. 143.  
73Khalid Muhammad Khalid, Rijalu Hauli Rasul, terj,. Mahyuddin Syaf, Karakteristik 
Perihidup Enampuluh Sahabat Rasulullah (Bandung; diPonegoro: 1983), h. 534. 
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umat Islam lainnya. Kesimpulannnya Abdurrahman bin Auf banyak digunakan 
dalam pembinaan umat. Khusus sumbangannya dalam membina kaum budak 
merupakan perang aktipnya demi terwujudnya pribadi-pribadi yang bebas dari 
segala tekanan dalam melaksanakan ajaran Islam sehingga kebebasannya dalam 
melaksanakan ajaran Islam. 
Kesimpulannya harta Abdurrahman bin Auf banyak dugunakan dalam usaha 
pembinaan umat. Khusus sumbangannya dalam membinakaum budak merupakan 
perang aktifnya demi terwujudnya pribadi-pribadi yang bebas dari segala tekanan 
dalam melaksanakan ajaran Islam sehingga kebebasannya dalam melaksanakan 
ajaran Islam dapat dinikmatinya. Datangnya Islam adalah saat merajalelanya 
perbudakan diseluruh Jazirah Arab, budak-budak diperjual belikan agama datang 
membawa perubahan, menghormati hak-hak kemanusiaan dalam kehidupan yang 
mulia.  
Sahabat Rasulullah saw., berlomba-lomba menyumbangkan hartanya untuk 
pembebasan budak, sehingga Abdurrahman bin Auf sebagai hartawan, disebutkan 
dalam sejarah bahwa dia mampu membebaskan budak sebanyak 30 orang dalam 
sehari. Usaha Abdurrahman bin Auf dalam membebaskan budak adalah bukti 
yang nyata adanya sumbangan beliau dalam pembinaan umat, sebab budak-budak 
yang telah dibebaskan itu sudah mempunyai banyak peluang dalam mengamalkan 
ajaran Islam dengan sebaik-baiknya.  
Sumbangan beliau dalam pembinaan masyarakat Islam terbukti pula 
kerajinan dan ketekunan memanfaatkan mesjid sebagai pusat pembinaan. 
Abdurrahman bin Auf senantiasa mempelopori masyarakat untuk melaksanakan 
sholat dimesjid dan menyelesaikan perkara-perkara lainnya sehingga lewat mesjid 
segala persoalan dapat dipecahkan. Karena perhatian Abdurrahman bin Auf dalam 
pembinaan masyarakat melalu mesjid sehingga disebutkan dalam riwayat bahwa: 
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“Abdurrahman bin Auf hanya mempunyai tiga sasaran kegiatan yaitu, kalau tidak 
dimesjid ia sedang berjihad atau berperang mempertahankan agama Allah atau 
mengurus perniagaannya yang berkembang pesat.74 
Dalam penjelasan diatas bahwa Abdurrahman bin Auf memfungsikan 
mesjid sebagai pusat ibadah dan pembinaan masyarakat Islam. Dalam hubungan 
ini Sidi Ghazalba mengatakan fungsi mesjid adalah sebagai pusat ibadah dan 
muamalah.75 
Oleh karena itu Abdurrahman bin Auf sangat cinta dengan mesjid benar-
benar menjadikan masyarakat Islam pada masanya yang terbina sehingga Islam 
dapat berkembang dengan memadai. Dalam hal ini Sidi Ghazalba menyebutkan 
dalam tuisannya bfahwa Islam tumbuh berkembang dan jaya karena mesjidnya.76 
Sumbangan Abdurrahman bin Auf terlihat disaat meninggalnya Umar bin 
Khattab dimana harus mencari bakal pengganti yang akan melanjutkan tugas 
Khalifah. Pada waktu itu Abdurrahman bin Auf mempunyai kelebihan dan 
kemampuan mengendalikan para tokoh masyarakat yang mempunyai keinginan 
untuk menggantikan Umar bin Khattab. abdurrahman bin Auf bersikeras untuk 
tidak mengambil posisi mejadi Khalifah. Dan Abdurrahman bin Auf pun menjadi 
ketua untuk pemilihan khalifah selanjutnya pengganti Umar bin Khattab. 
Abdurrahman bin Auf melakukan Musyawarah di dalam mesjid untuk pemilihan 
khalifah selanjutnya pengganti Umar bin Khattab. setelah berbincang-bincang 
Abdurrahman bin Auf pun membaiat Utsman bin Affan menjadi Khaliah ketiga 
pengganti Umar bin Khattab. 
 
                                                          
74Khalid Muhammad Khalid, Rijalu Hauli Rasul, terj,. Mahyuddin Syaf, Karakteristik 
Perihidup Enampuluh Sahabat Rasulullah, h. 532. 
75Sidi Ghazalba, Mesjid Pusat Pembinaan Umat, (Jakarta; Pustaka Antara: 1971), h. 21. 
76Sidi Ghazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Jakarta; Pusat Antara: 
1983), h. 344. 
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B.  Dalam Bidang Dakwah 
Secara literal kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’auda’watan 
yang berarti menyeru, mengajak, dan memanggil.77 Sedangkan dalam kamus 
umum bahasa Indonesia kata dakwah mempunyai arti penyiaran, propaganda. 
Menurut K.H Isa Anshary Dakwah adalah menyampaikan seruan Islam, mengajak 
dan memanggil umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan dan 
padangan hidup Islam.78  
Dalam fase secara sembunyi-sembunyi Abu Bakar membantu Rasulullah 
saw., menyebarkan Islam dikalangan keluarga, budak, sahabat karib dan orang-
orang yang percaya padanya. Setelah Abu Bakar ash-Shiddiq berdakwah 
Abdurrahman bin Auf menyatakan ke Islamannya dihadapan Rasulullah saw., dan 
setelah Abdurrahman bin Auf masuk Islam dibentuklah rumah al-Arqam sebagai 
pusat Dakwah.   
Abdurrahman bin Auf terkenal dikalangan sahabatnya orang yang terkaya 
dan memiliki harta yang begitu banyak. Usahanya dalam bidang dakwah, 
Abdurrahman bin Auf mengamalkan ajaran-ajaran yang diterima dari Rasulullah 
saw. Abdurrahman bin Auf menyumbangkan seluruh hartanya dijalan Allah. 
Abdurrahman bin Auf membebaskan budak dari kafir Quraisy untuk lebih banyak 
peluang penyebaran dakwah Islam. Abdurrahman bin Auf menjadikan mesjid 
sebagai pusat dakwah Islam. 
Pada bulan Sya‟ban tahun keenam Hijriah, Raslullah saw., sebagai 
pimpinan Negara Islam Madinah pada saat itu mengutus seorang duta untuk 
berdakwah ke daerah perbatasan antara Jazirah dan Syam, yakni sebuah wilayah 
datar yang dikenal dengan nama Daumatul Jandal. Daerah ini berada di Timur laut 
                                                          
77Jayadi, Pemikir dan Aktivitas dakwah (Jakarta:Syarif, 2008), h. 20. 
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Madinah dengan jarak tempuh sejauh 15 hari perjalanan dari Madinah dan sudah 
dekat dengan Damaskus. Disana hiduplah satu Bani (keluarga/suku) yang dikenal 
dengan nama Bani Kalb (keluarga anjing) yang mayoritas beragama Kristen 
Katolik, sebagaimana agama penguasa mereka yakni kekaisaran Romawi sebelum 
akhirnya cahaya Islam datang menyinari kehidupan mereka. Sebab daerah ini 
berada dipinggiran Syam, meskipun bernama Suku anjing namun rupa mereka 
tidaklah buruk menyerupai anjing. Mereka lebih mirip orang-orang Syam dengan 
badan tinggi dan wajah-wajah yang cantik dan tampan.  
Pengutusan duta ke Daumatul Jandal ini pula bagian daripada syiar Islam 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw., beserta para sahabat guna memurnikan 
tauhid pada mereka yang telah mencemarinya atau mengenalkannya pada mereka 
yang belum mengenalnya. Terlebih lagi Daumatul Jandal adalah salah satu 
wilayah strategis sebab ia adalah pintu gerbang yang biasa dilalui kafilah dagang 
yang hendak lalu lalang dari Hijaz dan Jazirah ke Syam atau sebaliknya. Bila 
wilayah itu telah disinari dengan cahaya Islam tentulah akan memudahkan Islam 
untuk lebih tersebar luas lagi pada masa nantinya.  
Seorang sahabat utama dari golongan As-sabiqun Al-Awwalun sekaligus 
Muhajirin bernama Abdurrahman bin Auf. Rasulullah telah jaminkan masuk 
surga, seorang yang kaya raya bahkan ia menyumbang 700 ekor unta bermuatan 
harta benda penuh untuk dakwah Islam dan perjuangan dijalannya. Abdurrahman 
bin Auf dipilih sebagai duta ke Daumatul Jandal lengkap bersama sejumlah 
pasukan untuk mengantisipasi kalau Bani Kalb malah menyatakan perang. 
Sebagai salah satu generasi yang paling awal masuk Islam, Abdurrahman 
dipandang telah matang dan sangat representatif untuk menyampaikan Islam ke 
Daumatul Jandal. Abdurrahman bin Auf mendapat wasiat dari Rasulullah saw., 
sebelum berangkat sebagai bekal ruhaniyyah diperjalanan.  
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Maka pagi itu datanglah Abdurrahman bin Auf menghadap Nabi dan 
dalam forum turut serta pula sahabat bernama Abdullah putra Umar Bin Khattab. 
wasiat besar Nabi Muhammad saw., kepada Abdurrahman bin Auf saat melepas 
keberangkatannya untuk ber Dakwah ke Daumatul Jandal. Abdurrahman bin 
Aufah yang diutus Nabi menyebarkan Islam di Daumatul Jandal. Setelah tiba di 
Daumatul Jandal Abdurrahman bin Auf mengajak penduduknya memeluk Islam 
sampai tiga kali, setelah tiga hari Abdurrahman bin Auf mengajak penduduk 
Daumatul Jandal masuk Islam. Pada hari terakhir Asbagh bin Amar Al-Kalbi 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Ia adalah seorang pemeluk Nasrani dan ketua 
Kabilah setempat.79 
C. Kontribusi Abdurrahman bin Auf dalam Perang Badar, Perang Uhud dan 
Perang Tabuk 
1. Perang Badar 
Perang Badar adalah perang pertama yang sangat menentukan sejarah 
Islam. Perang ini juga dinamakan yawm al-furqan (hari pembeda, hari yang 
menentukan); di dalamnya membedakan kebenaran dari kebatilan. Sebab 
terjadinya peperangan ialah karna Nabi ingin mengambil kembali harta dan 
barang-barang umat Islam Muhajirin yang dirampas kaum Quraisy. Nabi ingin 
mencegat kafilah dengan Quraisy dari Syam yang dipimpin Abu Sufyan. Ada 
kafilah Quraisy yang mebawa harta kalian. Cegatlah mereka, semoga Allah 
menyertai kalian, kata Nabi kepada para sahabat. Sebagian dari mereka bergegas 
pergi dan sisanya lagi t etap tinggal karena mengira peperangan takkan terjadi, 
mengingat kafilah Quraisy hanya berjumlah 40 orang. Pada 8 Ramadhan tahun 2 
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tanggal  11 Agustus 2018 pukul 18.40 WITA.  
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H, Nabi berangkat. Beliau menunjuk Abu Lulabah menjadi pemimpin sementara 
di Madinah dan Ibnu Umm Maktum menjadi imam shalat.80 
Abu Sufyan mengetahui rencana Nabi ia kemudian mengutus Amr ibn 
Dhamdham al-Ghifari pergih ke Mekkah untuk memberitahu kaum Quraisy 
tentang siruasi yang terjadi. Dan Abu Sofyan berhasil meloloskan diri dan kabur 
ketebing. Ia menulis surat meminta agar kaum Quraisy kembali pulang. Tapi Abu 
Jahal menolak mentah-mentah. Sembari berkata, Demi Allah kami tidak akan 
kembali sebelum tiba di Badar. Kami akan tinggal tiga hari di sana untuk 
menyemblih unta, pesta makan, meminum Khamar, mendengar biduan bernyanyi, 
hingga semua orang Jazirah Arab tahu tentang kita dan takut kepada kita untuk 
selamanya. Nabi mendengar isu itu, kemudian Nabi berkumpul bersama beberapa 
sahabat terkemuka untuk meminta pendapat tentang pencegatan kafilah Quraisy.81 
Dan beberapa sahabat seperti Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Miqdad 
ibn Amr, Abdurrahman bin Auf, Sa‟ad bin Mu‟adz tokoh suku Aus dan pemuka 
Anshar. Abdurrahman bin Auf turut berjihad di jalan Allah. 
Setelah berunding untuk menentukan jumlah pasukan Muslim dan pasukan 
Musyrik yang akan ikut serta dalam perang Badar. Pasukan Muslim berjumlah 
314 orang. Mereka terdiri dari 83 orang Muhajirin, 61 suku Aus, dan 170 dari 
suku Khazraj. Bersama dengan mereka terdapat dua ekor kuda, satu milik Zubayr 
ibn Awwam dan satunya milik Miqdad ibn al-Aswad, serta 70 ekor unta yang 
setiap satu ekor unta ditunggangi dua hingga tiga orang. Pembawa panji umum 
adalah Mush‟adz ibn Umayr, pembawa bendera Muhajirin adalah Ali bin Abi 
Thalib dan pembawa bendera Ansar adalah Sa‟ad ibn Mu‟adz. Di sebelah kanan 
beliau terdapat Zubayr ibn Awwam di kiri  beliau terdapat Miqdad ibn al-Aswad 
                                                          
80Qasim A Ibrahim dan Muhammad A Saleh, Sejarah Islam Jejak langkah Peradaban 
Islam dari masa Nabi hingga masa kini, ( Cet. 1; Jakarta: Penerbit zaman, 2014), h. 47.  
81Qasim A Ibrahim dan Muhammad A Saleh, Sejarah Islam Jejak langkah Peradaban 
Islam dari masa Nabi hingga masa kini , h. 48-49.  
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dan di belakang beliau terdapat Qasy ibn Abi Sha‟ sha ah. Komando tertinggi 
dipegang Nabi. Sementara itu pasukan Musyrik berjumlah 950 orang di bawah 
pimpinan Abu jahal. Mereka membawa 100 ekor kuda, 700 ekor unta dan 600 
pakaian perang. 82 
Setibanya pasukan muslim di tempat dekat mata air yang dituju Sa‟ad ibn 
Mu‟adz mengusulkan pembangunan sebuah tenda khusus bagi komando Nabi. 
Mereka telah membuat tenda dianak bukit yang cukup tinggi tepatnya di sebelah 
timur laut dari medan perang dan menghadap langsung kearea peperangan. Pada 
malam hari sebelum peperangan Nabi dan sahabatnya berdoa. Sebelum perang 
Nabi menyemangati pasukan muslim “demi jiwa Muhammad berada 
digenggaman nya tidaklah seseorang memerangi mereka pada hari ini, lalu 
terbunuh dalam keadaan bersabar, mengharap pahala, dan tidak terbunuh dalam 
keadaan sabar, menghadap pahala dan tidak pantang mundur, kecuali Allah akan 
memasukkannya ke surga”.  
Peperangan ini terjadi pada pagi hari 10 Ramadhan tahun H. Hamzah ibn 
Abdul Muthalib berhasil membunuh Aswand ibn Abdul Asad al-Makhzumi orang 
yang bersumpah akan mengambil air minum dari kolam pasukan muslim atau 
menghancurkannya atau memilih mati karenanya. Setelah itu empat kafir Quraisy, 
yaitu Utbah ibn Rabi‟ah, Syaybah ibn Rabi‟ah, Umar bin Utsman bin Ka‟ab al-
Taimy, dan Walid ibn Utbhah keluar dari barisan dan meminta adu tanding. Nabi 
kemuadian menyuruh Hamzah ibn Abu Muthalib, Ali bin Abi Thalib, 
Abdurrahman bin Auf, dan Ubaydah ibn al-Harits untuk meladeni mereka. 
Sahabat Rasulullah saw., berhasil merobohkan lawan mereka. Perang terus 
berkecamuk di antara dua pihak hingga umat Islam berhasil meraih kemenangan. 
Kemenangan ini menjadi sangat berarti bagi umat Islam dan pukulan telak bagi 
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kaum Musyrik. Korban di pihak musuh 70 orang dan beberapa lagi ditawan 
sementara korban syahid di pihak muslim 14 orang.   
Ketika perang Badar meletus Abdurrahman bin Auf menjadi barisan 
terdepan. Dalam peperangan itu ia berhasil menewaskan musuh-musuh Allah 
antara lain Umar bin Utsman. Setelah terjadi peperangan dan mencapai 
kemenangan umat Islam, Umat Islam kekuatannya semakin solid, Madinah dasar 
pemerintahan Nabi, kemenangan militer umat Islam yang pertama, semangat jihad 
perang Badar sangat berpengaruh terhadap dakwah Islam pada hari-hari 
berikutnya. 
Abdurrahman bin Auf juga menyantuni para veteran perang Badar yang 
masih hisup waktu itu dengan santunan sebesar 400 dinar (sekitar Rp 480 juta) 
perorang untuk veteran yang jumlahnya tidak kurang dari 100 orang.  
2. Perang Uhud 
Perang Uhud adalah perang kedua setelah perang Badar yang 
dimenangkan oleh kaum muslimin. Perang Uhud terjadi pada hari Sabtu tanggal 
15 Syawal tahun 3 H atau 625 M. Dinamakan perang Uhud karena terjadi di suatu 
bukit yang bernama Uhud, kira-kira 2 kilometer dari kota Madinah. Dengan 
banyaknya tokoh Quraisy yang meninggal dalam perang Badar mengakibatkan 
tersulutnya dendam dari kaum Quraisy terhadap kaum muslimin.  Karena merasa 
malu  terhadap kaum muslimin. Ikrimah bin Abi Jahl, Shafwan ibn Umayyah, dan 
Abu Sufyan mengumpulkan semua suku. Mereka meminta bantuan harta kepada 
orang-orang yang hartanya masih berada di tangan kafilah Abu Sufyan. Dan para 
kaum Quraisy pun setuju.83 
Pasukan Musyrik berangkat. Jumlah 3.000 orang yang di bawah pemimpin 
tertinggi Abu Sufyan. Pasukan sayap kanan dipimpin oleh Khalid ibn al-Walid 
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sekaligus panglima pasukan berkuda. Pasukan infanteri dipimpin Shafwan ibn 
Umayyah, dan oembawa panji perang adalah Thalhah al-Abdari. Mereka 
membawa 200 ekor kuda, 700 pasang pakaian perang, serta 15 wanita penabuh 
gendereng dan penyemangat pasukan yang dipimpin Hindu bint Abi Sufyan. 
Budak-budak Quraisy disuruh oleh para majikannnya masing-masing untuk ikut 
serta menjadi anggota pasukan yang dipimpin oleh Abu Amir ar-Rahib. 
Sementara itu, kaum muslimin Madinah sama sekali tidak mengetahui 
persipan perang yang dilakukan oleh Kaum Quraisy.nabi Muhammad saw., baru 
menerima berita tentang persiapan kaum Quraisy setelah tiga hari sebelum 
pasukan Quraisy Makkah tiba di Uhud. Nabi Muhammad saw., baru menerima 
surat dari pamannya, al-Abbas, tentang keberangkatan pasukan Quraisy. Setelah 
itu Nabi Muhammad megirim mata-mata yaitu Anas, Munis, dan Hubab untuk 
mencari informasi tentang pasukan Quraisy. Nabi segera mengumpulkan para 
sahabat untuk meminta pendapat mereka; apakah keluar dari Madinah atau tetap 
tinggal dan berperang membela diri. Ini pendapat Nabi dan beberapa sahabat 
terkemuka. Tetapi dua pilihan pendapat ini dikalahkan pendapat seorang pemuda 
dari sahabat yang tidak ikut berperang  di Badar. Nabi memilih dan menerima 
pendapatnya. Setelah memperoleh keputusan, Nabi Muhammad saw., segera 
mengenakan baju perang dengan senjata lengkap.  
Setelah usai sholat jum”at Nabi Muhammad saw., bergerak menuju bukit 
Uhud dengan memimpin 1.000 prajurit yang gagah berani untuk menghadapi 
3.000 pasukan Quraisy yang bersenjata lengkap dan yang telah meruska tanaman 
dan padang rumput kaum muslimin. Pasukan Nabi Muhammad saw., bermalam 
tidak jauh dari kota Madinah agar keesokan harinya dapat melanjutkan perjalanan 
menuju Uhud. Di tengah perjalanan menuju Uhud,  pemimpin kaum Quraisy, 
Abdullah bin Ubay melakukan desersi (membelot) dengan membawa 300 pasukan 
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sehingga pasukan semula bersama Nabi Muhammad saw., berjumlah 1.000 orang 
berkurang menjadi 700 orang. Tentara Muslim berjumlah sedikit dan kurang 
memiliki keahlian perang., namun pasukan Muslim memiliki keimanan yang kuat 
untuk membela kebenaran.84  
Ketika kaum Muslimin menyaksikan orang-orang munafik tersebut kaum 
muslimin terpecah menjadi dua kelompok. Kelompok yang pertama berpendapat 
bahwa orang-orang munafik tersebut harus perangi dan dibunuh karena mereka 
memang pantas untuk dibunuh. Sedangkan kelompok kedua yang mayoritas di 
bawah pimpinan Nabi Muhammad saw., berpendapat bahwa kaum munafik 
tersebut tidak perluh untuk diperangi. Sikap Nabi Muhammad saw., untuk tidak 
memerangi kaum munafik dan tidak membunuh kaum munafik merupakan sikap 
yang bijaksana, cerdas, dan visioner karena apabila memerangi kaum munafik 
karena hal tersebut akan akan semakin melemahkan keuatan 700 pasukan yang 
masih tersisa. Meskipun kaum Muslimin mengalahkan kaum munafik hal tersebut 
akan menguras tenaga pasukan Muslimin dan membuat pasukan Muslimin lemah 
dalam menghadapi pasukan Quraisy Makkah yang jumlahnya empat kali lipat 
jumlah pasukan muslimin. Di samping itu Nabi Muhammad saw., sendiri tidak 
menghendaki adanya pertumpahan darah apalagi jika pertumpahan darah tersebut 
terjadi dikalangan Muslimin yang sama-sama masih memiliki ikatan darah karena 
kebanyakan dari orang-orang munafik yang menarik diri dari rombongan Nabi 
Muhammad saw., masih merupakan keluarga dan saudara sesama kaum 
Muslimin. Sikap Abdullah bin Ubay beserta kaum Munafik yang menarik diri dari 
Nabi Muhammad saw., membawa pengaruh negatif bagi sebagian pasukan yang 
masih tetap berada dalam rombongan Nabi Muhammad saw.,  sebagian kaum 
Muslimin terpengaruh dan menjadi lemah semangat perang kemudian mereka 
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juga berpikir untuk menarik diri dari medan peperangan. Akan tetapi kegoyahan 
pendirian mereka dapat terselamatkan berkat bantuan Allah swt., serta motivasi 
penuh dari Nabi Muhammad saw., sehingga membuat mereka mengurungkan niat 
untuk mundur dari medan peperangan.85 
Setelah Nabi Muhammad dan pasukan Muslimin selesai menghadapi 
persoalan penarikan diri dari Abdullah bin Ubay dan kaum munafik, Nabi 
Muhammad saw., meminta ditunjukkan suatu jalan yang tidak dilalui kaum 
Quraisy. Khaisthama lalu menunjukkan jalan yang dekat dan yang dikehendaki 
oleh Nabi Muhammad saw., setelah perjalanan dilanjutkan tibalah rombongan 
Nabi Muhammad saw., di suatu jalan kecil milik Marba bin Qaizhi  yang buta 
matany. Ketika Nabi Muhammad saw., berjalan di depan rumahnya Marba bin 
Qaizhi, tiba-tiba Marba bin Qaizhi menaburkan debu kemuka Nabi Muhammad 
saw., sambil berkata “ kalu engkau adalah pesuruh Allah, aku tidak menghalalkan 
kepadamu berjalan di jalanku ini”. Dengan cepat Sa‟ad bin Zaid memukul Marba 
bin Qaizhi dengan senjata tajam sehingga membuat Murba bin Qaizhi terluka 
parah. Sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw., mencegahnya.86  
Perjalanan terus dilanjutkan hingga sampailah kaum Muslimin di suatu 
tempat di bawah kaki gunung Uhud. Di sinilah Nabi Muhammad saw., beserta 
pasukannya berhenti karena melihat tentara musuh sudah beramai-ramai 
menduduki tempat-tempat dekat gunung Uhud. Pasukan musuh berkekuatan 
empat kali lebih banyak dari pasukan kaum Muslimin dan sebagian besar dari 
pasukan muslimin sangat kurang keahliannya dalam berperang. Pasukan musuh 
juga memiliki persenjataan lengkap dengan peralatan perang serba cukup dan 
sebagian besar di antara pasukan Quraisy memiliki keahlian berperang. Nabi 
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Muhammad saw., segera mengumpulkan tentaranya lalu memilih dan menduduki 
tempat yang cukup strategis letaknya dengan membelakangi bukit-bukit Uhud 
agar mampu melindungi barisan tentaranya.  
Akan tetapi karena tempat-tempat yang lain sudah terlebih dahulu dikuasai 
pasukan musuh, tempat-tempat yang diduduki Nabi Muhammad saw., adalah 
tempat yang di belakangnya terdapat suatu jalan yang terbuka yang dapat 
dipergunakan oleh musuh untuk menyerang pasukan Muslimin dari arah 
belakang. Walaupun demikian, sebagai seorang pemimpin perang yang bijaksana, 
Nabi Muhammad saw., menjadikan tempat-tempat tersebut untuk menempatkan 
pasukan yang memiliki keahlian dalam memanah sebanyak 50 orang  yang 
dipimpin oleh Abdullah bin Jubair. Sayap kanan barisan berkuda dipimpin  oleh 
Khalid bin Walid sayap kiri barisan berkuda dipimpin oleh Ikhrimah bin Abu 
Jahal, dan barisan tengah dipimpin oleh Shafwan bin Umayyah beserta pahlawan 
Quraisy lainnya. Semuanya telah bersiap-siap dengan gagah berani di tempat-
tempat yang tak mudah ditempuh oleh tentara kaum muslimin. Bendera perang 
kaum Quraisy dipegang oleh Abu Thalhah.87 
Nabi Muhammad saw., yang mulai mengatur pertempuran barisan pasukan 
Muslimin. Nabi Muhammad saw., menempatkan Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar 
bin Khattab, Ali bin Abu Thalib, Zubair bin Awwan, Abu Dujanah Sammak bin 
bin Kharsyah, Thalhah bin Ubaidillah, Sa‟ad bin Mu‟adz, Anas bin an-Nadhar, 
Mushab bin Umair, Sa;ad bin Ubadah, Usaid bin Hudhair, dan Habbab bin al-
Mundzir di barisan pertama. Kemudian Nabi Muhammad saw., mengintrusikan 
kepada pasukan Muslimin yang telah berada pada posisi mereka masing-masing 
agar tidak melakukan peperangan sebelum Nabi Muhammad saw., mengijinkan 
                                                          
87
 Moenawar Chalil, kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad, h. 111.  
60 
 
mereka untuk berperang dan memerintahkan pasukan pemanah agar tidak 
meninggalkan posisi mereka dalam kondisi apapun.88  
Setelah kedua pasukan saling berhadapan dan siap bertempur, dimulailah 
dengan perang tanding. Abu Thalhah al-Abdari keluar dengan membawa panji 
kaum Quraisy lalu menentang perang tanding beberapa kali tetapi tidak seorang 
pun pasukan dari kaum muslimin yang berani maju untuk melawannya.  
Akhirnya Ali bin Abu Thalib maju ke medan pertempuran kemudian 
kemudian berhasil memukul Abu Thalhah hingga parah kakinya dan bergeletak di 
tanah. Kemudian Ali bin Abu Thalib mundur kembali kebarisan pasukan Nabi 
Muhammad saw., Beberapa saat kemudian Abu Thalhah tewas akibat pukulan Ali 
bin Abu Thalib. Setelah Abu Thalhah tewas, panji perang diambil oleh saudaranya 
yaitu Utsman bin Abu Thalhah yang akan berhadapan dengan Hamzah. Dengan 
segera Hamzah menyerang Utsman bin Abu Thalhah sehingga berhasil menebas 
tangan dan pundaknya sampai kepinggangnya. Setelah Utsman bin Abu Thalhah 
tewas, panji kemudian diambil oleh saudaranya Abu Sa‟id bin Abu Thalhah yang 
berhadapan dengan Sa‟ad bin Abi Waqqash yang berhasil melempar Abu Sa‟id 
dengan panah hingga tewas. Panji kemudian diambil oleh Musafi‟ bin Thalhah bin 
Abu Thalhah dan berhasil dibunuh oleh Ashim bin Tsabit bin Abu Aflah. Setelah 
Musafi tewas panji kemudian diambil oleh saudara Musafi yaitu Harits bin 
Thalhah lalu berhasil dibunuh oleh Ashim. Dan masih banyak kaum Quraisy yang 
dibunuh oleh kau Muslimin, demikianlah para pahlawan kaum Muslimin berhasil 
menumbangkan para tokoh dan pembawa panji kaum Quraisy dan tidak lagi yang 
sanggup membawa panji tersebut terbunuh kemudian kaum Quraisy terpecah 
belah, semangat mereka merosot dan kekuatan mereka pun hancur.89  
                                                          
88Abu Faris, Analisis Aktual Perang Badar dan Uhud di bawah Naungan Sirah 
Nabawiyah, h. 229.  
89Abu Faris, Analisis Aktual Perang Badar dan Uhud di bawah Naungan Sirah 
Nabawiyah, h. 233-234. 
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Akhirnya terjadi pepecahan di antara kaum Muslimin menjadi tiga 
golongan, yaitu sebagian ada yang melarikan diri menuju tempat dekat Madinah, 
tetapi tidak berani masuk dan pulang ke Madinah karena malu dan mereka hanya 
menanti para kawannya sampai selesai berperang. Diantara pasukan Muslim yang 
melarikan diri adalah Utsman bin Affan, Walid bin Uqbah, Kharijah bin zaid dan 
Rifa‟ah bin Ma‟la.90 
Sebagian besar tetap bertempur karena mendengar ucapan bahwa Nabi 
Muhammad saw., telah terbunuh. Salah seorang tentara Muslimin Tsabit bin 
Dhadah, memperingatkan kawan-kawannya, “hai para kawanku Anshar jika 
memang benar Nabi Muhammad saw., telah mati terbunuh, niarlah ia mati karena 
hanya Allah swt., yang tidak mati selama-lamanya, karena itu berpeganglah kamu 
kepada agamamu dengan kokoh yang kuat, Allah sendirilah yang akan menolong 
dan memberikan kemenangan kepadamu”. Peringatan tersebut besar pengaruhnya 
bagi para pasukan Muslimin yang sedang mengalami kebingungan. Setelah 
mendengar ucapan Tsabit dan Dhadah, pasukan Muslimin menyerahkan diri 
hanya kepada Allah dan terus berjuang tanpa rasa takut. Sebagian lagi sebanyak 
14 orang tetap teguh mengelilingi Nabi Muhammad saw., dan mereka berusaha 
dengan sekuat tenaga melindungi Nabi Muhammad saw., dari serangan kaum 
Quraisy. Mereka tidak mau melarikan diri dan tidak perlu merasa bingung karena 
tahu bahwa Nabi muhammad saw., masih hidup. Mereka terdiri dari 7 orang 
sahabat Muhajirin dan 7 orang sahabat Anshar. Di antara tentara Muslimin yang 
bertahan mengelilingi Nabi Muhammad saw., yaitu dari golongan Muhajirin Abu 
Bakar ash-Shiddiq, Umar ibnu Khattab, Ali bin Abi Thalib, Abdurrahman bin 
Auf, Zubair ibnu Awwan, Sa‟ad bin Abi Waqqash, dan Abu Ubaidah ibnu Jarrah 
dan dari golongan Anshar Abu Dujanah, al-Hubab ibnu Mundzir, Ashim bin 
                                                          
90Moenawar Chalil, kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad, h.122. 
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Tsabit, al-Harits ibnu Shammah, Sahal bin Hanif, Sa‟ad bin Muadz, dan Usaid bin 
Hudhair. Mereka ini menjadi benteng pertahanan Nabi Muhammad saw., dan 
mereka tidak menghiraukan sama sekali desas desus tentang kematian Nabi 
Muhammad saw. Kemudian Ka‟ab bin Malik berteriak dan mengatakan Nabi 
Muhammad saw., masih hidup. Setelah mendengar kabar itu kafir Quraisy 
semakin berusaha menerobos pertahanan para sahabat. Terlebih dahulu ketika 
pasukan Quraisy mengetahui yang melindungi Nabi Muhammad hanya sekitar 30 
orang, mereka semakin kuat menerjang pertahanan para sahabatyang sedang 
melindungi Nabi Muhammad saw.91 
Semangat para sahabat untuk melindungi Nabi muhammad saw., dari 
serangan musuh masih tetap menggelora. Kegigihan pasukan Muslimin 
menjadikan barisan tentara Muslimin yang sudah kacau balau sedikit demi sedikit 
dapat terta rapi kembali. Pasukan Muslimin segera menduduki tempat-tempat 
yang strategis untuk menangkis serangan dari musuh. Pasukan Muslimin banyak 
yang mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw., menderita luka-luka dan juga 
banyak pahlawan Islam yang sudah terbunuh. Oleh karena itu semangat pasukan 
Muslimin kembali bergelora dengan serentak bergerak maju penuh keberanian 
melakukan serangan balik terhadap musuh. Pasukan Muslimin berpendirian lebih 
baik hancur dalam menyerang daripada hancur binasa diserang musuh.  
Meskipun pasukan Muslimin mengalami kekalahan, namun pasukan 
Muslimin tidak dapat dikatakan kalah. Kekalahan pasukan Muslimin semata-mata 
bukanlah karena ketidakmampuannya dalam berperang tetapi karena jumlah 
persenjataannya yang dimilikinya terbatas. Selain itu kekalahan pasukan 
Muslimin dikarenakan tidak menaati perintah dari Nabi Muhammad saw., sebagai 
panglima perang pasukan Muslimin. Seadndainya pasukan pemanah menaati 
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 Hamka, Tafsir  Al-Azhar Juz IV, h. 130.  
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perintah Nabi Muhammad saw., maka kemenangan pasti akan diraih oleh pasukan 
Muslimin seperti pada saat perang Badar.92 
Pada kejadian Perang Uhud kaum muslimin mendapatkan sebuah pelajaran 
sulit dan pahit.93 Saat perang berakhir Nabi Muhammad sendiri mengalami 
banyak luka-luka dan para sahabat juga banyak mendapatka luka-luka termasuk 
Abdurrahman bin Auf, Abdurrahman bin Auf mendapat sembilan luka parah 
menganga di tubuhnya dan dua puluh luka kecil yang diantaranya sedalam anak 
jari. Walaupun demikian perjuangannnya di medan pertempuran jauh lebih kecil 
dibandingkan pengorbananya dengan harta. Sumbangan yang diberikan 
Abdurrahman bin Auf untuk dana peperangan sebanyak dua ribu dinar kepada 
Rasulullah saw. 94 
3. Perang Tabuk 
Perang Tabuk adalah perang terakhir yang diikuti Nabi Muhammad saw., 
melawan pasukan Romawi. Perang Tabuk meletus pada Rajab 9 H, saat musim 
panas. Dari mata-mata dan sumber-sumber pemberitaan, Nabi Muhammad saw., 
mengertahui bahwa Imperium Byzantium telah menyiapkan pasukan berskala 
besar, termasuk semua kaum Arab yang berada di bawah jajahannya. Nabi 
meminta umat Islam berperang dan menentukan tidak seperti kebiasaan beliau 
arah yang akan dituju. Pada waktu itu buah-buahan sudah matang menjelang 
panen, cuaca sangat panas, dan sedang dalam krisis ekonomi. Kaum Muslimin 
akan lebih suka tinggal di rumah menanti panen daripada harus pergih melawan 
musuh yang kuat di samping itu harus menempuh jarak yang jauh dan medan 
yang sangat sulit.  
                                                          
92Moenawar Chalil, kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad, h.130-132. 
93Ali Muhammad Ash-Shalabi, Biografi Abu Bakar Ash-Shiddiq  (Cet. 1; Jakarta: Pustaka 
Al-Kausar, 2013), h. 118.  
94Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam dari Masa ke Masa, (Cet.I; 
Jakarta: Iqra Insan Press, 2005), h. 13-14.  
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Takkala Rasulullah saw., bersiap-siap untuk menghadapi pasukan Romawi 
dalam perang ini, beliau membutuhkan tentara dan dana yang tidak sedikit. Selain 
itu Madinah tengah dilanda musim panas. Ditambah lagi perjalanan ke Tabuk 
sangat sulit dan jauh. Dana yang tersedia hanya sedikit. Banyak di antara kaum 
Muslimin yang kecewa dan sedih karena ditolah Rasulullah saw., menjadi tentara 
yang akan turut berperang, berhubung kendaraannya tidak mencukupi.  
Mereka yang ditolak itu pulang dengan air mata bercucuran, karena tidak 
mempunyai apa-apa untuk disumbangkan. Mereka yang kembali itu terkenal 
dengan nama “al-bakkaain”(orang yang menangis). Sedangkan berangkat ke 
medan perang terkenal dengan sebutan “Jaisyul Usrah” (pasukan susah).  
Nabi meminta kaum Muslimin untuk menyisihkan sebagian hartanya 
untuk Jihad fii sabilillah. Orang-orang yang kuat nimanya kuat langsung 
berlomba-lomba memberi. Utsman bin Affan maju diikuti Abdurrahman bin Auf, 
lalu Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, al-Abbas, Thalhah, Muhammad 
ibn Maslamah dan sahabat-sahabat terbaik Nabi lainnya. Semula memberikan apa 
yang bisa mereka beri demi meraih pahala dari Allah.95  Dengan patuh dan setia 
mereka mengikuti ajakan Nabi yang mulia ini. Abdurrahman bin Auf turut 
mempelopori dengan menyerahkan dua ratus keping uang emas.  
Mengetahui hal itu Umar bin Khattab berbisik kepada Rasulullah saw., 
“sepertinya Abdurrahman bin Auf berdosa karena tidak meninggalkan harta 
belanja sedikit pun untuk keluarganya”. Kemudian Rasulullah saw., bertanya 
kepada Abdurrahman bin Auf “apakah kamu sudah meninggalkan uang belanja 
kepada istrimu? Ya! Jawab Abdurrahman bin Auf “mereka saya tinggali lebih 
banyak dan lebih baik daripada harta saya sumbangkan”.96 
                                                          
95
 Qasim A Ibrahim dan Muhammad A Saleh, Sejarah Islam Jejak langkah Peradaban 
Islam dari masa Nabi hingga masa kini, h. 90.  
96
 Hidayatullah dan Abdul Latif, Pejuang dan Pemikir Islam dari Masa ke Masa, h. 14.  
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Maka berangkatlah pasukan kaum Muslimin ke Tabuk. Dalam kesempatan 
ini Allah swt., memuliakan Abdurrahman bin Auf dengan kemuliaan yang belum 
pernah diperoleh siapapun. Ketika waktu shalat sudah tiba, Rasulullah saw., 
terlambat datang. Maka Abdurrahman bin Auflah yang dinobatkan menjadi iman 
dalam shalat jamaah tersebut. Selesai rakaat pertama, Rasulullah saw., shalat 
dibelakang dan menjadi makmum. Sungguh tidak ada yang lebih terhormat selain 
menjadi imam seorang pemimpin umat dan pemimpin Nabi muhammad saw.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Abdurrahman bin auf lahir 10 tahun setelah tahun gajah 581 M, 
meninggal pada umur 74 tahun, ia adalah salah seorang dari sahabat 
Nabi Muhammad saw., yang terkenal dan direkomendasikan masuk 
surga. Dia juga enam sahabat Nabi yang ahli Syura. Beliau adalah 
salah seorang dari delapan orang pertama (Assabiqul awwalun) yang 
menerima aqidah Islam, yaitu dua hari setelah Abu Bakar Ash-
Shiddiq. Abdurrahman bin auf berasal dari Jurai keturunan Bani 
zuhrah dan dilahirkan pada tahun 580 M , sepuluh tahun setelah 
kelahiran Nabi Muhammad saw., ayahnya bernama Auf bin Abdul 
Auf al- Harith, sedangkan ibunya bernama Siti as-Syifa. Siti as-Syifa  
sangat gemar memerdekakan budak.  
2. Posisi Abdurrahman bin Auf di antara Sahabat-sahabat Rasulullah saw 
yaitu yang pertama Beliau adalah pengusaha yang dermawan, yang 
meliputi:  Kesuksesan Abdurrahman bin Auf dalam berbisnis tidak 
dapat dilepaskan dari pola-pola manajemen yang dia gunakan dalam 
menjalankan usahanya. Abdurrahman bin auf ini terkenal pebisnis 
yang handal dan selalu mengikuti syariat Islam. Kezuhudannya pada 
harta  dan materi duniawi sudah mansyur dikalangan para sahabatnya. 
Yang kedua Ketua formatur terpilihnya Utsman bin Affan, dan yang 
ketiga  Abdurrahman bin Auf sebagai pendamping Rasulullah saw. 
3. Sumbangan Abdurrahman bin Auf dalam perjuangan membela Islam, 
yaitu dalam pembinaan masyarakat, seperti banyak memberikan andil 
dalam pembinaan umat sehingga segala yang dimilikinya baik harta 
kekayaan maupun tenaga dan fikirannya telah disumbangkan dengan 
67 
 
ikhlas demi tegaknya kalimatullah di atas bumi. Kemudian dalam 
bidang dakwah Abdurrahman bin Auf diutus oleh Rasulullah saw ke 
Daumatul Jandal untuk menyebarkan ajaran Islam. Serta kontribusi 
Abdurrahman bin Auf dalam Perang Badar, Perang Uhud dan Perang 
Tabuk.  
B. Implikasi 
1. Kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang 
Abdurrahman bin Auf sahabat Rasulullah saw.  
2. Kepada para pencinta Ilmu pengetahuan, kiranya mendalami sejarah 
perjuangan Rasulullah saw., bersama sahabatnya dan tokoh-tokoh 
rijalu dakwah untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan yang 
membuktikan bahwa masyarakat Islam pada masa Nabi benar-benar 
mencurahkan segala daya dan dananya demi tegaknya kalimatullah. 
3. Untuk mewujudan pribadi seperti Abdurrahman bin Auf ini maka 
kaum muslimin khususnya muballiq hendaknya senantiasa 
menyisipkan dalam ceramahnya tentang sejarah perjuangan para 
sahabat Rasulullah saw., yang rela mengerahkan segala 
kemampuannya demi kepentingan agama Allah swt.  
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